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ABSTRAK 
Valuasi Ekonomi Wisata Pantai Glagah Dengan Pendekatan Biaya Perjalanan 
(Travel Cost) di Desa Glagah Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 
 
PUGUH SETYO NUGROHO 
 F 0106063  
 
Lautan dan pesisir merupakan barang sumberdaya milik umum sehingga 
lautan tidak dapat diperdagangkan karena lautan bersifat barang publik dan memiliki 
eksternalitas. Pemberian penilaian (valuasi) terhadap Pantai Glagah menjadi sangat 
penting dan perlu karena seiring dengan adanya pembangunan pelabuhan 
internasional yang akan dibangun di wilayah Pesisir Kabupaten Kulon Progo yang di 
dalamnya termasuk wilayah sekitar Pantai Glagah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui karakteristik dari pengunjung wisata Pantai Glagah, mengetahui besar 
penilaian ekonomi yang ditunjukkan dengan surplus konsumen dan besarnya jumlah 
kesediaan untuk membayar (Willingness to pay) dari wisata Pantai Glagah seiring 
dengan adanya pembangunan pelabuhan internasional, mengetahui pengaruh 
mengetahui variabel penghasilan, pendidikan, biaya perjalanan, jarak, dan waktu 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
serta mengetahui analisis pasar (Trend) mengenai permintaan jumlah kunjungan 
terhadap wisata Pantai Glagah pada tahun-tahun mendatang. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis biaya perjalanan (Travel cost), 
analisis regresi dan analisis trend. Model empirik yang dipilih adalah bentuk regresi 
linier menggunakan metode Ordinary Least Squraes (OLS). Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 300 orang yang diambil dari pengunjung wisata 
Pantai Glagah. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan cara probability 
sampling. 
Dari hasil analisis data diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendapatan, rata-rata pendapatan pengunjung adalah Rp. 1.261.183,3, dengan 
tingkatan umur rata-rata pengunjung berumur produktif antara 31-50 tahun. Surplus 
Konsumen Pantai Glagah sebesar Rp 123.111.763,2 dan total WTP sebesar 
Rp.459,275/ pengunjung. Kelima variabel  bebas yang digunakan  yakni biaya 
perjalanan, pendapatan, pendidikan, jarak, usia signifikan pada level signifikansi 5%. 
Trend jumlah kunjungan cendrung naik dengan rata-rata kunjungan per tahun 
sebanyak 16.055 orang. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa 
saran kaitannya dengan kesimpulan yang diperoleh. Kebijakan penetapan tarif dapat 
dilakukan dengan melihat rata-rata pendapatan pengunjung tergolong dalam 
pendapatan menengah dan juga mempertimbangkan kesediaan membayar (WTP) 
sehingga jumlah permintaan kunjungan Pantai Glagah tidak berkurang dan 
pengunjung juga tidak merasa keberatan dalam menerima kenaikan tarif tersebut. 
Perlu adanya penelitian lanjutan, dengan menggunakan selain yang disebutkan diatas 
yang dimungkinkan juga mempunyai pengaruh misalnya jumlah anggota keluarga, 
jenis kelamin, jumlah waktu luang, jumlah jam kerja dan sebagainya sehingga perlu 
dilakukan penelitian lanjutan di kemudian hari. Perlunya peningkatkan promosi 
wisata Pantai Glagah oleh pihak pengelola sehingga pengunjung Pantai Glagah 
nantinya tidak hanya berasal dari sekitar daerah wisata tetapi diharapkan mampu 
mencakup hingga  luar daerah bahkan nasional. 
Kata kunci :  Valuasi ekonomi, Travel cost method, Surplus Konsumen, Willingness 
to Pay, Biaya perjalanan, Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Jarak, 
Usia. 
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ABSTRACT 
Valuasi Ekonomi Wisata Pantai Glagah Dengan Pendekatan Biaya Perjalanan 
(Travel Cost) di Desa Glagah Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo 
 
PUGUH SETYO NUGROHO 
F 0106063 
 
Ocean and coastal resources are common property goods so that the oceans can not 
be traded because the oceans are a public good and have externalities. Providing 
appraisal (valuation) of Glagah become very important and necessary because over 
the development of an international port will be built in coastal areas of Kulon Progo 
Regency in it, including the region around Glagah Beach. The purpose of this study 
was to determine the characteristics of visitors tour Glagah Beach, knowing the 
economic assessment as indicated by the large amount of consumer surplus and 
willingness to pay (Willingness to Pay) of Glagah Beach tourism in line with 
international port development, the effect of knowing the income variable, education, 
travel expenses, distance, and time significantly influence the rate of visits per 1000 
population per year and know the market analysis (Trend) regarding the number of 
visits to tourism demand Glagah Beach in the coming years. 
This study uses analysis of travel costs (travel costs), regression analysis and trend 
analysis. The empirical model chosen is a form of linear regression using Ordinary 
Least Squares (OLS). This study uses a sample of 300 people taken from the visitors 
tour Glagah Beach. The sample selection was done by using probability sampling. 
From the results of data analysis known that the characteristics of respondents based 
on income level, average income of visitors is Rp. 1261183.3, with an average age 
level visitors between 31-50 years of productive age. Consumer surplus amounted to 
USD 123,111,763.2 Glagah Beach and total WTP for Rp.459, 275 / visitors. The five 
independent variables used in the travel expenses, income, education, distance, age is 
significant at 5% significance level. The trend of the number of visits tends to 
increase with an average visit as many as 16,055 people per year 
Based on the research that has been done, it can be submitted several suggestions to 
do with the conclusions obtained. Determination of tariff policy can be done by 
looking at average income is categorized in middle-income visitors and also 
considering the willingness to pay (WTP ) so that the total traffic demand is not 
reduced Glagah Beach and visitors also have no reservations in accepting these rate 
increases. It is necessary to further research, using other than those mentioned above, 
which is possible also has an effect such as the number of family members, gender, 
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amount of free time, the number of working hours and so on so that further 
investigation is needed in the future. The need to increase tourism promotion Glagah 
by the manager so that visitors Glagah will not only come from around the tourist 
areas but is expected to include up to other regions and even national. 
Keywords: Economic valuation, travel cost method, Consumer Surplus, Willingness 
to Pay, Cost of travel, Income, Education Level, Distance, Age. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara dengan lautan dan pesisir yang luas memiliki 
potensi untuk pengembangan dan pemanfaatannya. Lautan dan pesisir merupakan 
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barang sumberdaya milik umum sehingga lautan tidak dapat diperdagangkan karena 
lautan bersifat barang publik dan memiliki eksternalitas. Eksternalitas berarti 
tindakan seseorang dalam memanfaatkan lautan atau pesisir mempunyai dampak 
terhadap pihak lain, sedang barang publik mempunyai sifat “nonexclusion” dan 
“nonrivalry in consumption”. Menurut Suparmoko (2000) Siapa saja boleh 
menggunakan lautan dan pesisir serta tidak harus melakukan pembayaran 
(nonexclusion principle) dan penggunaan seseorang atas lautan dan pesisir tidak 
mengurangi volume yang tersedia bagi orang lain (non rivalry in consumption). 
Salah satu karakteristik ekonomi sumberdaya pesisir adalah bahwa wilayah 
pesisir memiliki potensi yang besar dalam menyediakan sumberdaya alam dan 
lingkungan untuk mendukung kehidupan manusia seperti adanya minyak bumi, gas 
alam dan mineral, perikanan, pelayaran, transportasi, komunikasi, pariwisata dan lain 
sebagainya (Suparmoko, 2000). 
Tidak perlu diragukan lagi bahwa lingkungan alami merupakan sumber 
kehidupan dan sumber kesenangan dan hiburan yang paling utama. Banyak 
kesenangan yang dapat diperoleh dari alam secara langsung dan hal ini sangat terasa 
bila dikaitkan dengan kegiatan rekreasi dan pariwisata dimana objek alam seperti 
lokasi pegunungan yang indah dan sejuk, pantai yang indah dengan pasir dan air 
lautnya yang bersih akan mendatangkan kesenangan dan hiburan kepada orang yang 
memanfaatkannya. 
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Memanfaatkan sumberdaya alam dan lingkungan seperti lautan dan pesisir 
sebagai salah kawasan objek wisata atau yang lebih dikenal dengan wisata alam 
merupakan salah satu upaya untuk menggali dan meningkatkan nilai tambah bagi 
sumberdaya alam dan lingkungan tersebut. Namun keindahan alam tersebut juga akan 
terpengaruh oleh adanya kegiatan manusia yang semakin meningkat, sehingga 
apabila tidak hati-hati dalam dalam pemanfaatannya maka alam yang indah tersebut 
akan berubah bentuk dan bersama dengan itu fungsi lingkungan sebagai sumber 
kesenangan akan berkurang. 
Pentingnya pengetahuan mengenai lingkungan hidup sekarang masih 
cenderung terabaikan. Masyarakat berasumsi bahwa masalah yang berkenaan dengan 
lingkungan hidup dianggap tidak terlalu penting dibandingkan dengan permasalahan 
lain, seperti ekonomi,sosial ataupun politik. Lebih lanjut lagi Suparmoko (2000) 
menyatakan bahwa merosotnya fungsi lingkungan disebabkan oleh sifat lingkungan 
itu sendiri yaitu adanya ciri atau sifat barang publik sifat sebagai barang bersama 
(common property) dan adanya eksternalitas seperti yang telah disebutkan diatas, 
sehingga diperlukan pemberian nilai (harga) terhadap dampak suatu kegiatan atau 
kebijakan terhadap lingkungan.   
Nilai (value) merupakan persepsi seseorang. Nilai adalah harga yang 
diberikan oleh seseorang terhadap sesuatu pada suatu tempat dan waktu tertentu. 
Kegunaan, kepuasan dan kesenangan merupakan istilah-istilah lain yang diterima dan 
berkonotasi nilai atau harga. Ukuran harga ditentukan oleh waktu, barang, atau uang 
yang akan dikorbankan seseorang untuk memiliki atau menggunakan barang atau jasa 
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yang diinginkannya sedangkan persepsi adalah pandangan individu atau kelompok 
terhadap suatu obyek sesuai dengan tingkat pengetahuan, pemahaman, harapan, dan 
norma (Djijono, 2002). 
Pemberian nilai lingkungan (valuasi) diperlukan dalam mengetahui atau 
menduga nilai barang dan jasa lingkungan. Davis dan Johnson (1987) memberikan 
definisi dari valuasi yakni  kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan konsep dan 
metodologi untuk menduga nilai barang dan jasa.  
Salah satu daerah yang memanfaatkan sumberdaya lautan dan pesisir untuk 
dikembangkan sebagai wisata alam adalah Kabupaten Kulon Progo. Letak Kabupaten 
Kulon Progo yang berdekatan dengan lautan samudra hindia dan memiliki pesisir 
yang cukup banyak mengakibatkan banyak potensi alam yang bisa diciptakan sebagai 
kawasan wisata alam.  
Pantai Glagah merupakan salah satu barang publik sehingga pantai memiliki 
sifat karakteristik dari barang publik yang telah disebutkan di atas yakni 
“nonexclusion” dan “nonrivalry in consumption”. Poor dan Smith (2004) menyatakan 
bahwa barang-barang publik secara khas mengenakan harga yang rendah (minimal 
charge) atau bahkan gratis sehingga kuantitas harga tradisional yang didasarkan pada 
model permintaan pasar tidak dapat digunakan untuk mengestimasi nilai barang 
tersebut. 
Dalam memberikan penilaian lingkungan (valuasi) Pantai Glagah akan 
digunakan teknik non-market valuation yang merupakan teknik yang didasarkan pada 
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konsep wiilingness to pay (WTP) untuk mengukur manfaat dengan memberikan 
penilaian ekonomis terhadap barang-barang lingkungan yang juga memiliki sifat-sifat 
khas barang-barang publik (Turner et al., 1994). 
Berdasarkan pendekatan kurva permintaan (demand curve approaches), 
teknik non-market valuation terbagi menjadi dua, yaitu stated preference dan revealed 
preference (Turner et al., 1994). Selanjutnya berdasarkan teknik penilaian non-market 
valuation di atas, revealed preference dengan travel cost method (TCM) menjadi 
pilihan untuk menghitung nilai preferensi individu terhadap barang non pasar (non-
market goods) namun travel cost method (TCM) juga memiliki keterbatasan-
keterbatasan utama. 
Keterbatasan-keterbatasan utama tersebut diungkapkan oleh Ready dan 
Navrud (2002), yaitu travel cost method (TCM) belum dapat terbebas dari sebuah 
perjalanan dengan multi-tujuan (multi-purpose trip), adanya kunjungan dari individu 
yang bertempat tinggal di sekitar situs, dan fungsi biaya perjalanan (travel cost) yang 
tidak mengukur nilai keberadaan dari barang tersebut (non-use value), tetapi hanya 
mengukur nilai penggunaan langsung pengunjung (Poor dan Smith, 2004). 
Pemberian penilaian (valuasi) terhadap Pantai Glagah menjadi sangat penting 
dan perlu karena seiring dengan adanya isu mikro mengenai rencana pengembangan 
infrastruktur, sarana dan prasana berupa pelabuhan internasional yang akan dibangun 
di wilayah Pesisir Kabupaten Kulon Progo yang di dalamnya termasuk wilayah 
sekitar Pantai Glagah. Hal ini selayaknya perlu mendapat perhatian karena proyek 
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pembangunan pelabuhan internasional yang sedang berjalan saat ini dimungkinkan 
akan menimbulkan perubahan potensi ekonomi atas nilai guna Pantai Glagah karena 
proyek pembangunan ini secara tidak langsung akan mempengaruhi permintaan 
kunjungan wisatawan terhadap Pantai Glagah yang nantinya tercermin dari adanya 
surplus konsumen. 
Didasarkan pada latar belakang di atas, karena Pantai Glagah termasuk barang 
yang tidak memiliki nilai pasar , maka dapat dilakukan penilaian ekonomi dan 
metode yang dipilih adalah menggunakan TCM (travel cost method) sehingga dari 
metode tersebut nantinya akan bisa diketahui nilai guna langsung dari wisatawan 
terhadap Pantai Glagah. Travel cost method (TCM) dapat dipakai pada tempat ini 
dikarenakan terletak di daerah pedesaan (rural location) yang membantu untuk 
memperkecil keterbatasan-keterbatasan TCM yang telah dipaparkan sebelumnya.  
Penelitian ini juga merencanakan untuk membatasi data pengunjung 
berdasarkan lamanya waktu kunjungan sehingga diharapkan dapat meminimalisir 
adanya perjalanan dengan tujuan ganda (multi travel). 
Berdasarkan latar belakang diatas, Pantai Glagah termasuk dalam barang yang 
tidak mempunyai nilai pasar dan termasuk dalam kategori wisata alam khususnya 
Pantai, sehingga dapat dilakukan penilaian ekonomi dengan menggunakan travel cost 
method, Maka penelitian ini mengambil judul “VALUASI EKONOMI WISATA 
PANTAI GLAGAH DENGAN PENDEKATAN BIAYA PERJALANAN               
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(TRAVEL COST) DI DESA GLAGAH KECAMATAN TEMON KABUPATEN 
KULON PROGO”. 
 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dan untuk 
memberikan batasan dan pedoman arah penelitian maka perumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah karakteristik sosial ekonomi dan perilaku pengunjung 
wisata Pantai Glagah? 
2. Berapa besar penilaian ekonomi yang ditunjukkan dengan surplus 
konsumen dan besarnya jumlah kesediaan untuk membayar (Willingness to 
pay) dari wisata Pantai Glagah seiring dengan adanya pembangunan 
pelabuhan internasional? 
3. Bagaimana pengaruh variabel biaya perjalanan, pendapatan, pendidikan, 
jarak dan usia terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun di 
Pantai Glagah? 
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4. Bagaimana analisis pasar (trend) mengenai permintaan jumlah kunjungan 
terhadap wisata Pantai Glagah pada tahun-tahun mendatang?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakteristik sosial ekonomi dan perilaku pengunjung wisata 
Pantai Glagah. 
2. Mengetahui besar penilaian ekonomi yang ditunjukkan dengan surplus 
konsumen dan besarnya jumlah kesediaan untuk membayar (Willingness to 
pay) dari wisata Pantai Glagah seiring dengan adanya pembangunan 
pelabuhan internasional. 
3. Mengetahui pengaruh variabel biaya perjalanan, pendapatan, pendidikan, 
jarak dan usia terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun di 
Pantai Glagah. 
4. Mengetahui analisis pasar (trend) mengenai permintaan jumlah kunjungan 
terhadap wisata Pantai Glagah pada tahun-tahun mendatang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Ø Dapat di gunakan oleh Pemerintah atau instansi Pemerintahan yang 
mengelola tempat wisata Pantai Glagah sebagai bahan acuan untuk 
menentukan kebijakan pengelolaan tempat wisata. 
Ø Dari hasil empiris dapat diterapkan untuk merencanakan prospek masa 
depan dalam pengelolaan tempat wisata Pantai Glagah. 
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2. Manfaat Teoritis 
Ø Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan penelitian yang 
berhubungan dengan pembangunan berwawasan lingkungan. 
Ø Dapat di gunakan untuk pihak-pihak yang membutuhkan untuk penelitian 
lanjutan di dalam bidang penelitian serupa sebagai bahan referensi. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini terdapat beberapa teori yang dapat digunakan untuk  menilai 
suatu obyek wisata yang termasuk barang publik, di antaranya mengenai ekonomi 
lingkungan, penentuan nilai lingkungan, barang publik dan eksternalitas, surplus 
konsumen, Willingness to pay (WTP), AMDAL. Selanjutnya juga terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sehingga digunakan sebagai 
bahan referensi dalam menyusun penelitian ini dan juga digunakan sebagai kerangka 
pemikiran. 
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A. Ekonomi Lingkungan 
Ekonomi Lingkungan adalah ilmu yang mempelajari kegiatan manusia dalam 
memanfaatkan lingkungan sedemikian rupa sehingga fungsi atau peran lingkungan 
dapat dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan dalam penggunaanya untuk 
jangka panjang (Suparmoko, 2000). Lingkungan alami mempunyai peranan penting 
dalam perekonomian yakni sebagai : 
1. Sumber  bahan mentah (renewable dan non renewable resources) untuk 
produksi dan konsumsi 
2. Pengolah limbah alami (asimilator) 
3. Penyedia jasa-jasa lingkungan (environmental services) seperti keindahan 
alam, pengaturan iklim, pemeliharaan terhadap diversitas genetik, serta 
stabilitas dari ekosistem. 
Field dan Field (2006) juga  menyatakan bahwa ilmu ekonomi lingkungan 
merupakan aplikasi dari prinsip-prinsip ekonomi dalam mengkaji tentang bagaimana 
mengatur sumber daya lingkungan. Fokus ilmu ekonomi lingkungan terutama pada 
bagaimana dan mengapa orang-orang membuat keputusan yang memiliki akibat-
akibat terhadap lingkungan alam. Selain itu, juga terkait dengan bagaimana institusi-
institusi ekonomi dan kebijakan-kebijakan dapat membawa dampak-dampak 
lingkungan kedalam keseimbangan antara keinginan-keinginan manusia dengan 
kebutuhan-kebutuhan dari ekosistem itu sendiri. 
B. Penentuan Nilai Guna Lingkungan 
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Dalam setiap kebijakan baru atau suatu proyek diusulkan, akan selalu 
mengarah pada aspek biaya dan manfaat sebagai akibat dari kebijakan atau kegiatan 
tersebut. Di dalam menilai manfaat absolut maupun relatif, proyek atau kebijaksanaan 
tersebut, diperlukan suatu dasar pembanding yang menghasilkan suatu nilai atau 
rasio. Untuk itu pemberian nilai (harga) terhadap dampak suatu kegiatan atau 
kebijakan terhadap lingkungan sangat diperlukan. Tolok ukur analisis yang 
diperlukan pada hakekatnya adalah nilai moneter. Hal ini bukan berarti analisis 
dibatasi pada hal yang diperjual belikan melalui pasar saja (Rahardjo, 2003). 
Dampak suatu kegiatan dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. 
Dampak langsung merupakan dampak yang timbul akibat dari tujuan utama atau 
kebijakan, baik berupa biaya maupun manfaat. Tanpa pemberian nilai dalam moneter 
(rupiah) akan sulit menyatakan bahwa kegiatan atau kebijakan tersebut layak atau 
tidak layak. 
Di bawah ini merupakan gambar diagram alir guna lingkungan yang akan 
menjelaskan mengenai pembagian nilai guna lingkungan secara keseluruhan. 
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                                                        Gambar 2.1 
Diagram Alir Nilai Guna Lingkungan 
    Sumber : Bateman, Ian, 1995. 
 
Pada prinsipnya nilai guna lingkungan dapat dibedakan menjadi nilai dasar 
atas penggunaan (instrument value/use value)  dan nilai yang terkandung di dalamnya 
(instrinsic value/non use value). Nilai atas dasar penggunaan menunjukan 
kemampuan lingkungan apabila digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Ini 
dibedakan menjadi nilai guna langsung (direct value) yaitu aset lingkungan yang 
dapat dinikmati pengguna secara langsung, dan nilai guna tidak langsung (indirect 
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value), yaitu aset yang memberi manfaat secara tidak langsung bagi pengguna 
(Rahardjo, 2003). 
 
Disamping itu ada nilai lain yang disebut nilai opsi (option value), yaitu 
fungsi lingkungan yang tidak memberikan manfaat saat ini baik langsung maupun 
tidak langsung, tetapi merupakan aset berharga yang dapat dinikmati manfaatnya di 
masa yang akan datang. Selanjutnya aset lingkungan juga dapat dinilai berdasarkan 
keberadaannya (existence value) dan nilai warisan (bequest value). Nilai atas dasar 
kesenangan (pleasure) akan keberadaan sebuah aset lingkungan, tidak penting apakah 
keberadaan aset itu mempunyai nilai atau tidak, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Nilai warisan adalah motif atau dorongan untuk mewariskan kepada anak 
cucu atau generasi yang akan datang (Rahardjo, 2003). 
Berbagai metode mengenai penilaian terhadap dampak lingkungan telah 
dipraktikkan dalam beberapa proyek di berbagai negara. Suparmoko (2000) 
menjelaskan bahwa metode-metode tersebut pada dasarnya dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam metode, antara lain: 
1. Pendekatan Harga Pasar 
a. Pendekatan Harga Pasar Sebenarnya 
Pendekatan harga pasar sebenarnya atau biasa disebut pendekatan 
produktifitas banyak digunakan untuk menganalisis biaya atau manfaat suatu proyek. 
Dalam menilai atau memberikan harga terhadap dampak suatu proyek, selama ada 
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harga pasar untuk produk atau jasa yang hilang atau timbul dari adanya suatu proyek. 
Dengan adanya suatu proyek biasanya ada suatu produk atau jasa yang diciptakan dan 
dengan menggunakan harga pasar dari produk atau jasa tersebut akan diperoleh nilai 
sumbangan manfaat dari proyek yang bersangkutan. 
Di sisi lain juga akan ada korban fisik atas hilangnya suatu produk atau aset 
fisik yang timbul dari adanya suatu proyek, sehingga dengan menggunakan harga 
pasar akan dapat diperkirakan nilai biaya atau aset fisik yang timbul dari adanya suatu 
proyek, sehingga dengan menggunakan harga pasar akan dapat diperkirakan nilai 
biaya atau korban dari proyek tersebut. 
Disamping biaya atau korban, proyek tersebut juga akan menciptakan produk 
baru seperti peningkatan produksi pertanian, terciptanya kegiatan rekreasi air dan 
pemandangan yang baru, maupun adanyan sistem pembangkit listrik tenaga air yang 
sebisa mungkin semuanya dinilai dengan menggunakan harga pasar. Namun 
demikian ada produk-produk atau jasa tertentu yang tidak dapat dinilai dengan harga 
pasar, seperti nilai pariwisata, adanya pemandangan air waduk dan sekitarnya yang 
sulit dinilai dengan harga pasar. 
b. Pendekatan Modal Manusia 
Pendekatan modal manusia (human capital) disebut juga dengan pendekatan 
nilai yang hilang (forgone earning) yang menggunakan harga pasar dan tingkat upah 
untuk menilai sumbangan proyek terhadap penghasilan masyarakat. Pendekatan ini 
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digunakan untuk menilai sumberdaya manusia bila terjadi kematian, cacat tubuh 
permanen dan sebagainya sebagai akibat dari adanya suatu proyek. 
c. Pendekatan Biaya Kesempatan 
Apabila data mengenai harga atau upah tidak cukup tersedia, biaya 
kesemapatan atau pendapatan yang hilang dapat dijadikan sebagai salah satu metode 
alternatif. Pendekatan ini digunakan untuk menghitung biaya yang harus dikeluaran 
untuk melestarikan suatu manfaat dan bukan untuk memberikan nilai terhadap 
manfaat itu sendiri. 
2. Pendekatan dengan Nilai Barang Pengganti atau Barang Pelengkap 
(Surrogate Market Price) 
a. Pendekatan Nilai Kekayaan 
Pendekatan ini berusaha untuk menemukan pasar bagi barang atau jasa yang 
terpengaruh barang atau jasa lingkungan yang tidak dipasarkan 
b. Pendekatan Tingkat Upah 
Pendekatan ini menggunakan tingkat upah pada jenis pekerjaan yang sama 
tetapi pada lokasi yang berbeda untuk menilai kualitas lingkungan kerja pada tiap-tiap 
lokasi. Pendekatan yang dipakai adalah bahwa upah yang dibayarkan lebih tinggi 
pada lokasi yang lebih tercemar atau pada lokasi yang lebih berbahaya bagi kesehatan 
atau kehidupan. 
c. Pendekatan Biaya Perjalanan 
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Pendekatan ini menggunakan biaya transportasi atau biaya perjalanan 
terutama untuk menilai lingkungan pada objek wisata. Pendekatan ini berasumsi 
bahwa biaya perjalanan serta waktu yang dikorbankan para wisatawan untuk menuju 
objek wisata tertentu dianggap sebagai nilai lingkungan yang dapat dibayarkan oleh 
wisatawan. 
Pendekatan biaya perjalanan adalah suatu cara untuk memberikan nilai 
terhadap barang yang tidak memiliki harga. Pendekatan ini memakai contoh 
pemanfaatan fasilitas tempat wisata di luar sebagai barang lingkungan yang dapat 
dipertimbangkan, dan dikarenakan para pengguna tempat wisata ini terkadang tidak 
membayar atau membayar tarif masuk nominal maka pendapatan yang dikumpulkan 
untuk pemakaian fasilitas tersebut bukanlah merupakan indikator yang baik untuk 
menilai tempat atau kesediaan sebenarnya para pengguna tempat wisata untuk 
membayar. Nilai riil tempat wisata yang meliputi tarif pengguna dan surplus 
konsumen keseluruhan yang dinikmati oleh para pengguna menjadi penting bila harus 
diambil keputusan yang berhubungan dengan penyediaan sumberdaya untuk 
pelestarian (Maynard, 1987). 
Kita memiliki anggapan bahwa tempat wisata tersebut tidak memiliki tarif 
masuk atau biaya pemanfaatan, para pengguna datang dari berbagai daerah untuk 
menghabiskan waktu di tempat tersebut. Ketika tidak ada tarif masuk, permintaan 
akan barang tersebut tidak terbatas karena ada biaya ke dan di tempat wisata tersebut, 
pada saat inilah pendekatan biaya perjalanan mulai dipakai. 
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Semakin jauh jarak tempat tinggal seseorang dari daerah tujuan wisata maka 
semakin kurang pula harapan pemanfaatan atas permintaan terhadap tempat tersebut. 
Para pengguna barang yang bertempat tinggal dekat dengan tempat rekreasi 
diharapkan meminta barang lingkungan lebih banyak karena harga tersirat, diukur 
dari biaya perjalanan yang jauh lebih rendah. 
Dalam kaitannya dengan surplus konsumen maka para pengguna yang datang 
dari tempat terjauh dengan biaya perjalanan yang paling mahal dianggap memiliki 
surplus konsumen yang paling rendah, sebaliknya mereka yang bertempat tinggal 
dekat dan biaya perjalanan rendah dianggap akan memiliki surplus konsumen 
terbesar (Maynard, 1987). 
 
3. Teknik Survei 
Beberapa teknik survei yang dapat digunakan untuk menilai lingkungan 
(Suparmoko, 2000): 
a. Lelang 
Pendekatan ini banyak digunakan apabila kita harus mencari kesediaan 
membayar (willingness to pay) untuk dilaksanakannya suatu proyek atau kesediaan 
untuk menerima suatu pembayaran(willingness to accept) untuk tidak dilakukannya 
suatu proyek yang berkaitan dengan lingkungan. 
b. Survei Langsung 
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Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan 
responden secara langsung mengenai kesediaan mereka untuk membayar (willingness 
to pay) atau menerima pembayaran (willingness to accept) sebagai ganti rugi. 
c. Pendekatan Delphi 
Pendekatan ini didasarkan pada pendapat para ahli, dan telah banyak 
dipraktikan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal penentuan nilai lingkungan, 
pendekatan ini ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan serta latar belakang 
kehidupan para ahli. 
C. Barang Publik dan Eksternalitas 
Lingkungan memiliki sifat sebagai barang publik sehingga telah membawa 
konsekuensi terhadap terbengkalainya sumberdaya lingkungan, karena tidak akan ada 
atau sangat langka pihak swasta atau individu yang mau memelihara atau 
mengusahakan kelestariannya (Suparmoko, 2000). Barang publik mempunyai ciri 
utama sebagai berikut: 
1. Tidak akan ada penolakan (exclusion) terhadap pihak atau orang yang tidak 
bersedia membayar dalam pengkonsumsian sumberdaya lingkungan 
tersebut. Semua orang tidak peduli atau tidak tetap diperbolehkan 
mengkonsumsi barang tersebut. Jadi dalam hal ini berlaku (nonexclusion 
principle). 
2. “Nonrivalry in consumption” bagi sumberdaya lingkungan artinya 
walaupun lingkungan itu telah dikonsumsi seseorang atau sekelompok 
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orang, volume atau jumlah yang tersedia bagi orang lain tidak akan 
berkurang. 
Kedua ciri tersebut menyebabkan orang sebagai individu tidak akan 
mengusahakan pemeliharaannya karena tidak mungkin untuk menarik bayaran untuk 
mendapatkan laba usaha. 
Ciri lain dari lingkungan adalah ekstenalitas. Ekstenalitas terjadi bila suatu 
kegiatan menimbulkan manfaat atau biaya bagi kegiatan atau pihak di luar pihak 
pelaksana kegiatan tersebut. Eksternalitas dalam biaya inilah yang disebut dengan 
biaya sosial. Perbincangan mengenai biaya sosial ini sesungguhnya berkaitan dengan 
masalah pencemaran lingkungan hidup yang dapat dianggap sebagai biaya 
pembangunan ekonomi (Suparmoko dalam Basyuni, 2001). Lebih lanjut lagi hal ini 
dijelaskan bahwa dalam dunia yang fana ini tidak ada yang gratis. Apabila seseorang 
ingin memperoleh sesuatu tanpa membayar, pasti ada orang lain yang harus 
membayar biaya yang diperlukan untuk memperoleh sesuatu yang dianggap 
menguntungkan (Soemarwoto dalam Basyuni, 2001). 
   
D. Kesediaan untuk Membayar (Willingness to Pay) 
Bermacam-macam teknik penilaian dapat digunakan untuk 
mengkuantifikasikan konsep dari nilai. Konsep dasar dalam penilaian ekonomi yang 
mendasari semua teknik adalah kesediaan membayar dari individu untuk jasa-jasa 
lingkungan atau sumberdaya (Munasinghe, 1993). Penilaian (valuasi) adalah kegiatan 
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yang berkaitan dengan pembangunan konsep dan metodologi untuk menduga nilai 
barang dan jasa (Djijono, 2002) 
Teknik penilaian manfaat, didasarkan pada kesediaan konsumen membayar 
perbaikan atau kesediaan menerima kompensasi dengan adanya kemunduran kualitas 
lingkungan dalam sistem alami serta kualitas lingkungan sekitar (Hufschmidt et al., 
1987). Kesediaan membayar atau kesediaan menerima merefleksikan preferensi 
individu, kesediaan membayar dan kesediaan menerima adalah ‘bahan mentah’ dalam 
penilaian ekonomi (Pearce dan Moran, 1994). 
Pearce dan Moran (1994) menyatakan kesediaan membayar dari rumah tangga 
ke i untuk perubahan dari kondisi lingkungan awal (Qo) menjadi kondisi lingkungan 
yang lebih baik (Q1) dapat disajikan dalam bentuk fungsi, yaitu: 
WTPi  = f(Q1 – Qo, Pown,i, Psub,i, Si ) 
Keterangan: 
Q0 = Kondisi lingkungan awalnya 
Q1 = Kondisi lingkungan yang lebih baik 
WTPi     = Kesediaan membayar dari rumah tangga ke i 
Pown       = Harga dari penggunaan sumberdaya lingkungan 
Psub,i,   = Harga subtitusi untuk penggunan sumberdaya Lingkungan. 
Si,        = Karakteristik sosial ekonomi rumah tangga ke i 
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Field dan Field (2006) menyatakan bahwa terdapat tiga cara yang bisa 
digunakan untuk mengungkap nilai WTP seseorang atas perbaikan kualitas 
lingkungan, yaitu (p. 142): 
(1) Melihat berapa besar pengeluaran seseorang untuk mengurangi dampak 
dari buruknya kualitas lingkungan terhadap dirinya. Artinya pengeluaran 
itu juga bisa menggambarkan kesediaan seseorang untuk menikmati 
kualitas lingkungan yang lebih baik. 
(2) Melihat nilai pasar dari barang atau jasa yang berada di dua pasar dengan 
kualitas lingkungan berbeda. Kualitas lingkungan yang lebih baik 
cenderung maningkatkan nilai pasar. Nilai dari peningkatan inilah yang 
menggambarkan kesediaan seseorang untuk membayar perbaikan kualitas 
lingkungan. 
(3) Kedua cara diatas merupakan pendekatan tidak langsung dari penaksiran 
WTP. Untuk cara ketiga adalah pendekatan langsung yang dilakukan 
dengan survei atau menanyakan langsung kesediaan seseorang untuk 
menikmati perubahan kualitas lingkungan. 
E. Surplus Konsumen 
Surplus konsumen merupakan perbedaan antara jumlah yang dibayarkan oleh 
pembeli untuk suatu produk dan kesediaan untuk membayar. Surplus konsumen 
timbul karena konsumen menerima lebih dari yang dibayarkan dan bonus ini berakar 
pada hukum utilitas marginal yang semakin menurun. Sebab timbulnya surplus 
konsumen, karena konsumen membayar untuk tiap unit berdasarkan nilai unit 
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terakhir. Surplus konsumen mencerminkan manfaat yang diperoleh karena dapat 
membeli semua unit barang pada tingkat harga rendah yang sama. Pada pasar yang 
berfungsi dengan baik, harga pasar mencerminkan nilai marginal, seperti unit 
terakhir produk yang diperdagangkan merefleksikan nilai dari unti produk yang 
diperdagangkan. Secara sederhana, surplus konsumen dapat diukur sebagai bidang 
yang terletak diantara kurva permintaan dan garis harga (Djijono, 2002). 
Kesediaan membayar berada di area di bawah kurva permintaan. Kurva 
permintaan mengukur jumlah yang akan dibayar oleh konsumen untuk tiap unit yang 
dikonsumsi. Total bidang dibawah kurva permintaan (OREM) menunjukan total 
utilitas yang diperoleh atas konsumsi suatu barang atau merupakan ukuran kemauan 
membayar total, karena jumlah tersebut adalah hasil penjumlahan nilai-nilai 
marginal Q dari 0 sampai M. dengan mengurangkan biaya suatu barang bagi 
konsumen (ONEM), nilai surplus konsumen ditunjukan sebagai bidang segitiga 
NRE dan merupakan ukuran kemauan membayar di atas pengeluaran kas untuk 
konsumsi (Djijono, 2002).   
Konsumen mengkonsumsikan sejumlah barang M. seseorang akan mau 
membayar harga yang mencerminkan faedah marginal pada tingkat konsumsi itu. 
Dengan melihat perbedaan dalam jumlah yang dikonsumsikan, kemauan seseorang 
akan membayar, berdasarkan fungsi hukum marginal dapat ditentukan. Hasilnya 
adalah kurva permintaan individu untuk Q (gambar 2.2). Karena faedah berlereng 
turun ke kanan (negatif), maka demikian pula kurva permintaannya. Kurva 
permintaan ini dikenal dengan nama kurva permintaan Marshal. Digunakannya 
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kurva permintaan Marshal, karena kurva permintaan tersebut dapat diestimasi secara 
langsung dan mengukur kesejahteraan melalui surplus konsumen (Djijono, 2002). 
 
 
   
                 
   
  
  
  
     
 
    
 
Gambar 2.2 
 Surplus Konsumen 
 
F. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan ( AMDAL ) 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah kajian mengenai 
dampak besar dan penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada 
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang 
penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan di Indonesia. AMDAL ini dibuat saat 
perencanaan suatu proyek yang diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap 
lingkungan hidup di sekitarnya. Yang dimaksud lingkungan hidup di sini adalah 
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aspek fisik-kimia, ekologi, sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan kesehatan masyarakat. 
Dasar hukum AMDAL adalah Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang 
"Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup". 
AMDAL memiliki beberapa dokumen, dokumen AMDAL sendiri terdiri 
atas: Dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-
AMDAL), Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL), Dokumen 
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL), Dokumen Rencana Pemantauan 
Lingkungan Hidup (RPL). 
Ada beberapa tujuan atau manfaat dari pelaksanaan AMDAL yakni: bahan 
bagi perencanaan pembangunan wilayah, membantu proses pengambilan keputusan 
tentang kelayakan lingkungan hidup dari rencana usaha dan atau kegiatan, memberi 
masukan untuk penyusunan desain rinci teknis dari rencana usaha dan atau kegiatan, 
memberi masukan untuk penyusunan rencana pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan hidup, memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang ditimbulkan 
dari suatu rencana usaha dan atau kegiatan 
Suatu proyek atau pembangunan harus memperhatikan sisi lingkungan 
sebagai salah satu bagian yang tak terpisahkan dari evaluasi atas proyek yang akan 
dilaksanakan maka AMDAL juga memiliki peranan penting dalam penentuan bagi 
sebuah proyek untuk dilanjutkan atau dihentikan. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan AMDAL adalah komisi penilai 
AMDAL, komisi yang bertugas menilai dokumen AMDAL, pemrakarsa, orang atau 
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badan hukum yang bertanggungjawab atas suatu rencana usaha dan atau kegiatan 
yang akan dilaksanakan, dan masyarakat yang berkepentingan, masyarakat yang 
terpengaruh atas segala bentuk keputusan dalam proses AMDAL. 
Dalam pelaksanaannya ada hal yang harus diperhatikan dalam penerapan 
AMDAL yakni: penentuan kriteria wajib AMDAL, saat ini, Indonesia menggunakan 
atau menerapkan penapisan satu langkah dengan menggunakan daftar kegiatan wajib 
AMDAL (one step scoping by pre request list). Daftar kegiatan wajib AMDAL dapat 
dilihat di Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006. 
Apabila kegiatan tidak tercantum dalam peraturan tersebut, maka wajib menyusun 
UKL-UPL, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 86 
Tahun 2002. Penyusunan AMDAL menggunakan Pedoman Penyusunan AMDAL 
sesuai dengan Peraturan menteri Lingkungan Hidup Nomor 08/2006. Kewenangan 
Penilaian didasarkan oleh Peraturan menteri Lingkungan Hidup Nomor 05/2008. 
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penilaian ekonomi terhadap objek 
wisata adalah penelitian dengan judul “Valuasi Ekonomi Menggunakan Metode 
Travel Cost Taman Wisata Wan Abdul Rachman, Propinsi Lampung” yang dilakukan 
oleh Djijono (2002). 
Penelitian ini menggunakan alat analisis linier berganda untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap permintaan produk, sedangkan 
nilai ekonomi tempat wisata diduga dengan menggunakamn metode travel cost (biaya 
perjalanan) wisata. 
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Untuk dapat menghasilkan model permintaan dilakukan regresi antara jumlah 
kunjungan per 1000 penduduk (Y) dengan tujuh variabel-variabel bebas (X1-X7) 
yaitu biaya perjalanan, biaya transportasi, pendapatan, jumlah penduduk kecamatan 
asal pengunjung, pendidikan, waktu kerja per minggu, waktu luang per minggu. Dari 
hasil regresi diketahui bahwa dari ketujuh variabel yang diuji ternyata variabel yang 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan adalah biaya perjalanan, jumlah 
penduduk, pendidikan dan waktu kerja. 
Hasil perhitungan nilai ekonomi menunjukkan bahwa rata-rata nilai kesediaan 
berkorban (willingness to pay) sebesar Rp 11.517,- per kunjungan, nilai yang 
dikorbankan sebesar Rp 7.298,- per kunjungan dan surplus konsumen sebesar Rp. 
4.219,- per kunjungan. 
Penelitian kedua yang digunakan sebagai referensi penelitian ini adalah 
Penelitian yang dilakukan oleh Sahlan (2008) tentang “Valuasi ekonomi wisata alam 
Otak Kokok Gading Dengan Pendekatan Biaya Perjalanan (Travel Cost) (Studi Kasus 
di Desa Montong Betok Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur)”. 
Penelitian ini menggunakan metode biaya perjalanan (travel cost) dan persamaan 
linier berganda. Variabel bebas yang dianalisis dalam penelitian ini adalah mengenai 
pengaruh variabel bebas yang meliputi biaya perjalanan, biaya waktu, persepsi 
pengunjung, karakteristik subsitusi, fasilitas-fasilitas dan pendapatan individu 
terhadap variabel terikat yaitu jumlah kunjungan individu di wisata alam Otak Kokok 
Gading. 
46 
 
Dari hasil regresi terhadap tujuh variabel bebas yang digunakan, maka ada 
dua variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat  (jumlah 
kunjungan wisatawan) yakni karakteristik subtitusi dan pendapatan. Berdasarkan 
hasil perhitungan maka diketahui nilai ekonomi wisata alam Otak Kokok Gading 
dengan pendekatan biaya perjalanan terbesar berasal dari kabupaten Lombok Barat 
yaitu sebesar Rp. 491.686.957,7,-/tahun per 1.000 penduduk. 
Penelitian ketiga yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Himayatullah (2003) dengan judul penelitian “Economic Valuation  of the 
Environment and Travel Cost Approach : The Case of Ayubia National Park”. 
Penelitian ini juga menggunakan metode travel cost (biaya perjalanan) dan regresi 
linier berganda. Variabel bebas yang digunakan adalah biaya perjalanan, waktu dalam 
perjalanan, pendapatan, umur, jenis kelamin, asal tempat tinggal, jumlah anggota 
keluarga, kualitas daerah wisata, jenis pekerjaan. 
Hasil perhitungan nilai ekonomi dari rekreasi Ayubia National Park adalah 
sekitar Rs 200 juta. Ini adalah nilai dari taman dihasilkan setiap tahun untuk ekonomi. 
Bagaimanapun, juga Rs 200 juta tersebut bukan pendapatan taman Ayubia. Nilai ini 
dibedakan ke dalam surplus konsumen pengunjung dan total perjalanan ongkos 
pengunjung. 
Penelitian keempat yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Boyd Blackwell (2007) dengan judul penelitian “The Value Of A Recreational Beach 
Visit:An Application To Mooloolaba Beach And Comparisons With Other Outdoor 
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Recreation Site”. Penelitian ini menggunakan biaya perjalanan (travel cost), biaya 
perjalanan, pendapatan, jumlah ukuran keluarga, karakteristik tempat wisata lain, 
waktu luang sebagai variabel independen. 
Hasil perhitungan nilai ekonomi dai rekreasi Mooloolaba Beach adalah $ 863 
juta.Ini adalah nilai dari taman dihasilkan setiap tahun untuk ekonomi. 
Bagaimanapun, juga $ 863 juta tersebut bukan pendapatan pantai Mooloolaba. Nilai 
ini dibedakan ke dalam surplus konsumen pengunjung dan total perjalanan ongkos 
pengunjung. 
Penelitian kelima yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh Veli 
orta.eþme et al (2002) dengan judul penelitian “An Estimation of the Recreational 
Use Value of Kursunlu Waterfall Nature Park by the Individual Travel Cost 
Method”. Penelitian ini menggunakan biaya perjalanan, dummy variable tempat 
wisata lain, usia, pendidikan, pendapatan rumah tangga 
Hasil perhitungan nilai ekonomi dari rekreasi Kursunlu Waterfall adalah 
sebesar 21,5 billion TL ($ 50.000)  tiap tahun /1000 penduduk. 
Penelitian keenam yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Gamini Herath (2004) dengan judul penelitian “Estimating the economic value of 
Mount Buffalo National Park with the travel cost and contingent valuation models” 
Penelitian ini menggunakan variabel independen yakni biaya perjalanan, ukuran 
keluarga, pendapatan, usia, employment, dan perilaku membayar. 
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Jumlah rata-rata kesediaan membayar (WTP) yang dibayarkan oleh 
pengunjung Mount Buffallo National Park adalah Aus $ 12,5. Dimana hal tersebut 
lebuh besar dibandingkan tarif masuk yang dikenakan yakni sebesar Aus $ 9,0 
dengan nilai tengah sebesar Aus $ 10. 
Penelitian ketujuh yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Yunita Sari (2004) dengan judul penelitian ” Nilai guna lingkungan Taman Satwa 
Taru Jurug Surakarta” Penelitian ini menggunakan variabel biaya perjalanan, 
penghasilan, pendidikan, jarak, waktu luang. 
Jumlah rata-rata kesediaan masing-masing wisatawan membayar (WTP) adalah 
sebesar Rp 12.703,-. 
 
H. Kerangka Pemikiran 
Sebagai salah satu objek wisata Kabupaten Kulon Progo yang mempunyai 
jumlah kunjungan wisatawan dan kontribusi pendapatan daerah paling banyak, Pantai 
Glagah juga  memiliki daya tarik lain dibandingkan objek wisata lain yang berada di 
Kabupaten Kulon Progo. Adanya pembangunan pelabuhan internasional yang 
dilakukan di daerah Pantai Glagah diduga akan mempengaruhi potensi wisata yang 
dimiliki Pantai Glagah. Potensi wisata yang dimiliki oleh Pantai Glagah tidak dapat 
dinilai secara langsung berdasarkan jumlah pendapatan yang berasal dari tiket masuk 
yang terjual tiap harinya. Untuk itu digunakan metode biaya perjalanan sebagai cara 
untuk melakukan penilaian ekonomi wisata Pantai Glagah. 
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Semakin jauh jarak atau tempat tinggal seseorang terhadap daerah tujuan 
wisata, maka semakin kecil pula kesempatan atau harapan dari pemanfaatan atau 
permintaan terhadap objek wisata tersebut hal ini juga akan diperlihatkan dari 
besarnya biaya perjalanan yang dikeluarkan lebih tinggi. Pendapatan yang semakin 
meningkat akan mempengaruhi pula terhadap penambahan jumlah permintaan 
kunjungan wisata Pantai Glagah. Tingkat pendidikan dan umur juga diharapkan akan 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan. Partisipasi wisatawan akan berkurang 
apabila wisatawan memiliki usia yang lebih tinggi dengan kata lain hal tersebut akan 
mengurangi jumlah permintaan kunjungan wisata Pantai Glagah, sedangkan semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka akan menambah jumlah permintaan kunjungan wisata 
Pabtai Glagah. 
Berikut ini gambar skema kerangka pemikiran dalam penentuan nilai ekonomi 
lingkungan terhadap wisata Pantai Glagah Kabupaten Kulon Progo. 
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Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran Valuasi Ekonomi Pantai Glagah 
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Use Value Pengunjung terhadap 
Pantai Glagah 
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Berdasarkan perumusan masalah dan tinjauan pustaka, Ada beberapa 
pertanyaan yang dapat menunjukan penilaian ekonomi lingkungan oleh pengunjung 
sebagai berikut : 
I. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah karakteristik sosial ekonomi dan perilaku berkunjung para 
pengunjung wisata Pantai Glagah? 
2. Berapakah nilai surplus konsumen sebagai total manfaat wisata Pantai Glagah 
yang dirasakan oleh pengunjung dan nilai kesediaan untuk membayar 
(willingness to pay) pengunjung terhadap kegiatan pengembangan fasilitas 
termasuk di dalamnya pembangunan pelabuhan internasional yang berada di 
wisata Pantai Glagah? 
3. Apakah variabel biaya perjalanan, pendapatan, tingkat pendidikan, jarak, dan 
umur wisatawan berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan per 1000 
penduduk per tahun di Pantai Glagah? 
4.  Bagaimanakah trend jumlah pengunjung ke wisata Pantai Glagah pada tahun-
tahun mendatang? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Travel cost method atau biaya perjalanan merupakan metode yang 
digunakan untuk menilai barang lingkungan yang tidak mempunyai harga 
pasar. Dalam penelitian ini Pantai Glagah dijadikan obyek penelitian untuk 
mencari jumlah tingkat kunjungan wisatawan per 1000 penduduk digunakan 
pendekatan metode biaya perjalanan (Travel Cost). Salah satu cara 
pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
secara langsung kepada pengunjung Pantai Glagah. 
Informasi mengenai tanggapan masyarakat terhadap biaya perjalanan 
digunakan  untuk menggambarkan kurva permintaan. Travel cost method 
dapat diterapkan di bidang-bidang: 
      a. Tempat rekreasi 
      b. Cagar alam, taman nasional, hutan yang digunakan untuk rekreasi 
      c. Bendungan, waduk, hutan, wisata laut 
      d. Kilang minyak 
Dalam bab ini akan dilakukan pembahasan terhadap lima bagian 
subbab. Bagian-bagian tersebut adalah ruang lingkup penelitian, jenis dan 
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sumber data, teknik pengambilan sampel, defenisi operasional variabel dan 
analisis data. 
 
 
 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wisata Pantai Glagah Desa Glagah 
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Pengambilan lokasi ini dilakukan 
dengan pertimbangan adanya informasi bahwa lokasi tersebut cukup banyak 
dikunjungi oleh wisatawan dan menjadi salah satu objek wisata yang memiliki 
potensi ekonomi yang cukup besar di Kabupaten Kulon Progo. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dan statistik. Penelitian deskriptif  dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran karakteristik sosial dan ekonomi pengunjung wisata Pantai Glagah 
sedangkan penelitian statistik dilakukan dengan proses pengumpulan data, 
klasifikasi data, pengolahaan data dan interpertasi data. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Berdasarkan sumber data, maka data yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat dikelompokkan menjadi: 
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1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan responden yakni wisatawan yang berkunjung ke Pantai Glagah 
yang dijadikan sampel. Data diperoleh dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
2. Data sekunder  adalah data yang diperoleh dari hasil pengolahan pihak 
kedua atau data yang diperoleh dari hasil publikasi pihak lain seperti 
data dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon 
Progo, kantor Biro Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo serta data-
data hasil publikasi pihak lain yang terkait dengan penelitian ini. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner. Quisionare adalah alat penelitian berupa daftar pertayaan untuk 
memperoleh keterangan dari sejumlah responden (Sahlan, 2008). 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih 
sedikit dari jumlah populasinya). 
Dalam menentukan besarnya sampel, ada beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: (1) Derajat keseragaman dari populasi. Makin 
seragam populasi itu maka akan semakin kecil sampel yang dapat diambil. 
Sebaliknya makin tidak seragam populasi, makin besar sampel yang harus 
diambil, (2) Presisi yang dikehendaki dari penelitian. Makin tinggi presisi 
yang dikehendaki, sampel yang diambil harus besar, sebaliknya kalau 
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penelitian ini dapat mentoleransikan presisi yang lebih rendah, maka jumlah 
sampel dapat diperkecil. (3) Biaya, tenaga, dan waktu yang tersedia. Semakin 
besar biaya, tenaga dan waktu yang tersedia, akan semakin besar juga sampel 
yang dapat diambil. Sebaliknya kalau ketiga unsur di atas sangat terbatas 
jumlahnya, sampel yang diambil pun akan sangat terbatas. Zikmund (1991) 
dalam Soeroso (2007) berpendapat bahwa besarnya ukuran sampel dapat juga 
ditentukan menurut pertimbangan keilmuan (professional judgment) peneliti. 
Dalam penelitian ini, untuk melakukan pengambilan data primer 
dilakukan dengan menggunakan metode probability sampling yaitu metode 
sampling dimana bagi setiap unsur dalam populasi memiliki peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur dalam populasi tersebut untuk dipilih 
sebagai bagian dari sampel. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan sampel, yaitu: 
1. Responden yang berada di lokasi wisata minimal 30 menit. 
2. Responden yang hanya mengunjungi satu obyek saja tidak ada obyek lain 
sebelum dan sesudahnya. 
3. Responden yang tinggal di daerah obyek wisata atau dari daerah lain. 
4. Responden yang tujuan berwisata untuk berlibur (Ortacesme et al, 2001). 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan 
kuisioner dan melakukan wawancara langsung dengan pengunjung yang 
berkunjung ke wisata Pantai Glagah. Sebelum melakukan wawancara, terlebih 
dahulu calon responden akan diberikan pertanyaan awal sebagai penentu 
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kriteria bisa atau tidak dijadikan sebagai responden yakni bahwa Pantai 
Glagah merupakan tujuan utama kunjungan dan calon responden membayar 
retribusi masuk. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berasal 
dari daerah sekitar yang berkunjung ke wisata Pantai Glagah per hari. 
Ada beberapa teknik menentukan ukuran sampel, salah satunya 
menurut Watson et al (1993) dalam menentukan ukuran sampel dengan 
formula sebagai berikut: 
( ) ( )
( )2
2
2/1 14
w
a ppZn
-´
=          …….………………………………          (3.1) 
Keterangan: 
n            = Ukuran sampel 
p           = Proporsi kesuksesan yang diharapkan dari sampel 
q (1-p)          = Proporsi sisa 
Z1/2α           = Koefisien konfidensi 
           (L+R)           = Jumlah kesalahan yang dapat ditoleransi dari rerata populasi 
                  pada batas kiri (L) dan batas kanan (R), pada umumnya 5-10% 
Pada penelitian ini, peneliti menetapkan p sebesar 95% atau q sebesar 5%, 
error (α) sebesar 1% atau tingkat konfidensinya 99% sehingga dari tabel dapat 
diketahui Z1/2α=2,58; dan kesalahan yang ditoleransi dari rerata populasi pada batas 
kiri (L) dan batas kanan (R) masing-masing 4,25% sehingga (kesalahan populasi 
yang ditoleransi) sebesar 8,5%. Selanjutnya, berdasarkan pada rumus (3.1), sampel 
yang diambil sebesar 175,0472  = 180 responden. Untuk menambah variasi jumlah 
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data melihat jumlah penduduk yang besar maka ditambahkan lagi beberapa data 
sehingga total responden menjadi 300 responden. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan terlebih dahulu, 
maka variabel terikat (dependent variable) dari penelitian ini adalah tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun (V), sedangkan variabel bebasnya 
(independent variable) adalah beberapa variabel yang dianggap akan berpengaruh 
terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk. Adapun variabel-variabel bebas 
yang akan digunakan dalam model ekonometrika adalah sebagai berikut: 
1. Biaya Perjalanan (TC) 
Besarnya biaya perjalanan ditentukan dari jumlah uang yang dihabiskan 
selama melakukan kunjungan wisata Pantai Glagah. Biaya tersebut 
meliputi biaya karcis masuk,biaya transportasi,biaya konsumsi dan biaya 
lain-lain (pembelian buah naga atau souvenir). Biaya perjalanan (TC) 
dimasukkan sebagai variabel bebas karena dalam penelitian ini biaya 
perjalanan merupakan variabel yang dianggap penting dan secara teoritis 
biaya perjalanan akan mempengaruhi jumlah kunjungan per 1000 
penduduk tiap zona. Semakin besar biaya perjalanan maka semakin sedikit 
permintaan kunjungan wisata ke Pantai Glagah dengan kata lain jumlah 
kunjungan per 1000 penduduk tiap zona juga akan berkurang. 
2. Pendapatan wisatawan (INC) 
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Adanya jenis pekerjaan yang tidak sama dari wisatawan menjadikan 
variabel pendapatan ini perlu dimasukkan dalam penelitian ini. 
Pendapatan individu merupakan pendekatan upah/gaji yang diterima tiap 
bulan, untuk pelajar dan mahasiswa pendapatan sendiri merupakan uang 
saku perbulan, dan untuk ibu rumah tangga pendapatan merupakan total 
pengeluaran konsumsi tiap bulan. 
Pendapatan wisatawan (INC) dimasukkan sebagai variabel bebas karena 
dalam penelitian ini biaya pendapatan wisatawan merupakan variabel 
yang dianggap penting dan secara teoritis pendapatan wisatawan akan 
mempengaruhi jumlah kunjungan per 1000 penduduk tiap zona. Semakin 
tinggi pendapatan wisatawan maka semakin banyak permintaan 
kunjungan wisata ke Pantai Glagah dengan kata lain jumlah kunjungan per 
1000 penduduk tiap zona juga akan bertambah 
3. Tingkat pendidikan wisatawan (EDC) 
Tingkat pendidikan wisatawan juga perlu untuk dimasukkan sebagai 
variabel bebas yang selanjutnya karena melihat obyek wisata yang 
menjadi penelitian adalah obyek pantai yang bersifat umum (general) atau 
tidak mencerminkan pada satu tingkatan umur. Diduga secara teoritis 
tingkat pendidikan akan mempengaruhi jumlah kunjungan per 1000 
penduduk tiap zona. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka kebutuhan 
akan wisata semakin meningkat sehingga jumlah kunjungan per 1000 
penduduk tiap zona juga akan bertambah  
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Tingkat pendidikan ini akan digolongkan berdasarkan lamanya 
waktu menempuh pendidikan sebagai berikut: 
 Tamat  SD     = 6   tahun 
 Tamat SLTP    = 9   tahun  
 Tamat SMU    = 12 tahun  
 Tamat D3     = 15 tahun 
             Tamat S1 atau diatasnya    = 16 tahun 
4. Jarak tempat tinggal dari DTW (DIST) 
Adanya karakteristik pengunjung yang memiliki perbedaan daerah tempat 
tinggal menjadikan variabel ini dipilih sebagai variabel bebas. Jarak juga 
akan mencerminkan pembagian zona pada penelitian ini. Jarak dalam 
penelitian ini akan dinyatakan dengan satuan KM. Diduga secara teoritis 
jarak tempat tinggal akan mempengaruhi jumlah kunjungan per 1000 
penduduk tiap zona. Semakin jauh jarak tempat tinggal maka kesempatan 
berkunjung akan semakin berkurangt sehingga jumlah kunjungan per 1000 
penduduk tiap zona juga akan berkurang.  
5. Umur wisatawan (AGE) 
Umur wisatawan adalah umur pengunjung yang akan dinyatakan dalam 
satuan tahun. Umur pengunjung menjadi variabel bebas karena diduga 
umur akan mempengaruhi partisipasi seseorang dalam melakukan 
perjalanan wisata. Semakin tinggi usia pengunjung maka partisipasi untuk 
60 
 
melakukan kunjungan wisata juga akan berkurang sehingga jumlah 
kunjungan per 1000 penduduk tiap zona juga akan berkurang. 
E. Prosedur Analisis Data 
Prosedur analisis data pada penelitian ini menggunakan empat jenis 
analisis, yaitu: analisis deskriptif, analisis biaya perjalanan dan analisis 
regresi, analisis trend. Berikut ini merupakan penjelasan dari keempat analisis 
tersebut: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian 
untuk melihat fenomena individu untuk memberikan kesimpulan umum 
dari hasil penelitian berdasarkan satu sempel. Karakteristik-
karakteristik sosial ekonomi perlu dimasukan ke dalam hasil survei 
karena dianggap akan membantu untuk menerjemahkan respon 
terhadap pertanyaan valuasi utama (Muharram, 2010). Perilaku 
konsumen penting dimasukkan karena diduga akan berpengaruh 
terhadap respon pengunjung terhadap kesediaan untuk membayar yang 
diperoleh oleh pengunjung.     
 Karakteristik sosial ekonomi akan membahas tentang distibusi 
responden menurut jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, 
jenis pekerjaan dan kelompok pekerjaan. Perilaku konsumen 
berkunjung akan membahas tentang distribusi penggunaan kendaraaan 
bermotor, jenis kunjungan, tujuan berkunjung, kepuasan terhadap 
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pelayanan pengelola obyek wisata dan tanggapan mengenai kelengkapan 
wisata Pantai Glagah. 
2. Analisis Biaya Perjalanan (travel cost method) 
Penilaian ekonomi lingkungan diduga dengan menggunakan 
metode biaya perjalanan wisata, yang meliputi biaya transportasi pulang 
pergi dari tempat tinggal ke Pantai Glagah dan pengeluaran lain selama 
di perjalanan dan selama berada di lokasi Pantai Glagah. 
Metode biaya perjalanan digunakan untuk menghitung tingkat 
kunjungan per 1000. Fungsi dari biaya perjalanan merupakan fungsi 
dari faktor biaya perjalanan, waktu yang dipergunakan untuk 
melakukan perjalanan, obyek wisata alternatif yang berada dalam zona 
penelitian, serta penghasilan wisatawan. Fungsi dari faktor-faktor 
tersebut dapat dilihat dalam model berikut (Dixon dan Maynard, 1996): 
),,,,(10 YiSiAiTiCifv =  
Catatan : 
1
0V  = Derajat Kunjungan 
Ci = Biaya Perjalanan pulang pergi antara zona i dan obyek  
  wisata 
Ti  =  Waktu total untuk perjalanan pulang pergi 
Ai  = Citarasa 
  Si = Tempat wisata alternatif yang tersedia bagi masyarakat   
    zona i 
 Yi = Penghasilan rata-rata tiap orang di zona i 
   i = Zona sekitar obyek wisata 
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Apabila terdapat tarif masuk di tempat wisata, model dapat 
dirubah meliputi tarif masuk sebagai salah satu penentu derajat 
kunjungan, rumus tersebut di atas dapat diubah menjadi : 
),,,,(10 YiSiAiTixCifv +=  
Notasi x sebagai besarnya harga tarif masuk. Dengan mengubah x, 
maka banyaknya kunjungan per 1000 yang dilakukan oleh penduduk pada 
masing-masing zona i dapat diketahui. Setiap derajat kunjungan yang 
berdasarkan pada tarif masuk tertentu mewakili suatu titik pada kurva 
permintaan untuk kunjungan ke tempat wisata pada zona tertentu. Dengan 
demikian derajat kunjungan merupakan fungsi dari pungutan masuk,  apabila 
derajat kunjungan dikalikan dengan jumlah penduduk di tiap zona di sekitar 
obyek wisata, maka dapat dibentuk kurva permintaan. Daerah di bawah kurva 
merupakan cerminan nilai kotor surplus konsumen yang juga merupakan nilai 
kotor tempat rekreasi. 
Untuk mendapatkan kurva permintaan dilakukan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
(1) Membagi daerah di sekitar tempat rekreasi dalam beberapa zona 
(2) Mengumpulkan sampel di tempat rekreasi 
(3) Memperhitungkan tingkat kunjungan per 1000 tiap zona 
(4) Memperkirakan biaya perjalanan  
(5) Memperhitungkan kurva permintaan 
(6) Membuat kurva permintaan 
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3. Analisis Regresi 
a) Pemilihan Model 
Pemilihan bentuk fungsi model empirik merupakan masalah empirik 
(empirical question) yang sangat penting. Hal ini karena teori ekonomi tidak 
secara spesifik menunjukkan bentuk fungsi suatu model empirik dinyatakan 
dalam bentuk linear atau log-linear atau bentuk fungsi lainnya. Oleh karena 
itu, dalam melakukan studi empiris sebaiknya model yang akan digunakan 
diuji dulu, apakah sebaiknya menggunakan bentuk linear ataukah log-linear 
(Insukindro et al., 2003). 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam pemilihan bentuk 
fungsi model empirik antara lain metode transformasi Box-Cox, metode yang 
dikembangkan MacKinnon, White, dan Davidson atau lebih dikenal dengan 
MWD test, metode Bara dan McAleer atau dikenal dengan B-M test dan 
metode yang dikembangkan Zarembka (Modul Laboratorium Ekonometrika, 
2006). Dalam penelitian ini akan menggunakan metode Dalam penelitian ini, 
pemilihan bentuk fungsi model empirik akan digunakan kriteria statistik 
MWD test. Untuk dapat menerangkan uji MWD, maka langkah pertama 
adalah membuat dua model regresi dengan asumsi: 
Model regresi 1: Linier 
ieAGEDISTEDCINCTCV ++++++= 54320 bbbbbb .................(3.2) 
Model regresi 2: Log-Linear 
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ieLnAGELnDISTLnEDCLnINCLnTCLnV ++++++= × 543210 bbbbbb .......(3.3) 
Dari persamaan (3.2) dan (3.3) di atas, selanjutnya akan diterapkan 
MWD test. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan regresi terhadap persamaan (3.2) kemudian kita dapatkan nilai 
fitted dari V dan kita namai dengan VF. 
b. Melakukan regresi terhadap persamaan (3.2) kemudian kita dapatkan nilai 
fitted dari LnV dan kita namai dengan LnVF. 
c. Mencari nilai Z1 dengan cara mengurangkan nilai log dari VF dengan 
LnVF. 
d. Mencari nilai Z2 dengan cara mengurangkan nilai antilog dari LnVF 
dengan VF. 
e. Melakukan regresi dengan persamaan (3.2) dengan menambahkan 
variabel Z1 sebagai variabel penjelas. 
 ieZAGEDISTEDCINCTCV +++++++= 1654320 bbbbbbb ....(3.4) 
Bila Z1 signifikan secara statistik maka kita menolak model yang 
benar adalah linear atau dengan kata lain, bila Z1 signifikan, maka 
model yang benar adalah log-linear. 
f. Melakukan regresi dengan persamaan (3.3) dengan menambahkan 
variabel Z2 sebagai variabel penjelas. 
ieZLnAGELnDISTLnEDCLnINCLnTCLnV +++++++= × 26543210 bbbbbbb ....(3.5) 
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Bila Z2 signifikan secara statistik maka kita menolak model yang 
benar adalah log-linear atau dengan kata lain, bila Z2 signifikan 
maka model yang benar adalah linear. 
Selanjutnya terhadap hasil analisis regresi yang memiliki model yang 
terbaik (hasil yang dipilih) selanjutnya akan dilakukan pengujian sebagai 
berikut: 
b).  Uji Asumsi Klasik 
Selain uji signifikansi yang telah disampaikan di atas, juga 
dilakukan pengujian ekonometrik untuk memastikan bahwa model yang 
telah dibuat terhindar dari asumsi klasik, antara lain:  
1. Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear 
yang sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau 
semua variabel bebas. Hal tersebut merupakan suatu masalah 
yang sering muncul dalam ekonomi karena dalam ekonomi, 
sesuatu tergantung pada sesuatu yang lain (everything depends on 
everything else). Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas, dilakukan pengujian dengan metode auxillary 
regression yang diambil dari Klien’s rule of thumb (Gujarati, 2003) 
yaitu membandingkan nilai R2a pada regresi antara variabel 
dependen dengan semua variabel bebas dengan R2 pada regresi 
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antar variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lainnya. 
Apabila nilai  R2a > R
2 berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Apabila nilai  R2a < R
2 berarti terjadi gejala 
multikolinearitas.  
2. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika gangguan muncul dalam fungsi 
regresi yang mempunyai varian yang tidak sama sehingga penaksir 
OLS tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel besar 
(tetapi masih tetap tidak bias dan konsisten). 
Ada beberapa metode untuk dapat mendeteksi ada tidaknya 
masalah heterokedastisitas dalam model empiris, seperti menggunakan 
uji Park (1966), uji Glejser (1969), uji White (1980), uji Breusch-
Pagan Godfrey. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
akan menggunakan uji Glejser dan uji Park. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji Glejser 
antara lain: 
1. Melakukan regresi atas model yang digunakan dengan  
menggunakan OLS yang kemudian diperoleh nilai 
residualnya. 
2. Nilai residual yang didapat dari hasil regresi kemudian 
dimutlakkan, lalu diregresikan dengan variabel independen, 
seperti model dibawah ini : 
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ii vXXXXu +++++= 554423121ˆ bbbbb  
3. Dilakukan uji secara statistik apakah ib berpengaruh secara 
statistik atau tidak. Jika hasil regresi menunjukkan ib tidak 
signifikan (pada derajat signifikansi 5%), maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika ib signifikan 
(pada derajat signifikansi 5%), maka terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
Untuk dapat mengaplikasikan uji Park, maka ada beberapa 
langkah yang harus dilakukan yaitu : 
1. Melakukan regresi atas model yang digunakan dengan 
menggunakan OLS yang kemudian diperoleh nilai 
residualnya. 
2. Nilai residual yang didapat dari hasil regresi kemudian 
dikuadratkan, lalu diregresikan dengan variabel 
independen, seperti model dibawah ini : 
ii vXXXXu +++++= 554423121
2 lnlnlnlnln bbbbb  
3. Dilakukan uji secara statistik apakah ib berpengaruh secara 
statistik atau tidak. Jika hasil regresi menunjukkan ib tidak 
signifikan (pada derajat signifikansi 5%), maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, 
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jika ib signifikan (pada derajat signifikansi 5%), maka 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antaranggota dalam 
serial observasi yang tesusun dalam serial waktu (untuk data time 
series) dan ruang (dalam data cross-section). Autokorelasi dapat 
diteksi dengan beberapa metode, di antaranya: uji d Durbin-Watson, 
uji Lagrange Multiplier (LM test), uji Breusch-Godfrey (BG test), dan 
uji ARCH. 
Pada penelitian ini digunakan uji Lagrange Multiplier (LM 
test) untuk mendeteksi autokorelasi. Metode ini dilakukan dengan 
meregresi semua variabel bebas dengan nilai residual dari model 
regresi yang dipilih sebagai variabel terikatnya. Selanjutnya, nilai R2 
dari regresi tersebut dibandingkan dengan nilai χ2 dalam tabel, dengan 
kriteria yaitu: jika (n-1) R2 > χ2, maka terdapat masalah autokorelasi, 
demikian juga sebaliknya (Gujarati, 2003) 
c). Uji Statistik 
1. Uji t 
Uji t adalah bentuk pengujian koefisien regresi secara parsial 
yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel bebas dalam mempengaruhi perubahan variabel terikat, dalam 
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melakukan pengujian diasumsikan variabel bebas lainnya dalam 
keadaan konstan. Pengujian ini menggunakan uji dua sisi. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut (Insukindro et al., 2003):  
1) Merumuskan formula hipotesis:  
H0 : b1 = 0 
Ha : b1 ≠ 0 
2) Menentukan level of significance (α) sebesar 5% 
3) Menentukan ttabel dan menghitung thitung 
ttabel® t α/2 : n-k  
Keterangan: 
a  = Derajat signifikansi = 5%; a = 0,05 
 n  = Jumlah sampel (observasi) 
 k  = Banyaknya parameter dalam model termasuk intersep 
thitung ®  
 
Keterangan: 
βi  = Parameter 
Se(βi) = standart error parameter 
 
 
 
 
 
                       -ttabel                                        ttabel 
4) Kriteria pengujian: 
a)  Jika -ttabel £ t hitung £ + ttabel , H0 diterima dan Ha ditolak.  
Kesimpulannya b1 sama dengan nol (b1 tidak signifikan pada 
a=5%). Dapat dikatakan bahwa X1 secara statistik tidak 
berpengaruh terhadap Y.  
Ho diterima 
Ho ditolak Ho ditolak 
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b) Jika thitung £ -ttabel atau thitung ≥ + ttabel, H0 ditolak dan Ha 
diterima. Kesimpulannya b1 berbeda dengan nol (b1 signifikan 
pada a=5%). Dapat dikatakan bahwa X1 secara statistik 
berpengaruh terhadap Y. 
 
Kriteria lainnya yang dapat digunakan untuk menguji 
signifikan tidaknya koefisien regresi adalah dengan melihat p-value 
dari hasil print-out software pengolahan data. Jika p-value > α=0,05; 
maka H0 diterima sehingga Xi tidak signifikan terhadap Y. Jika p-value 
< α=0,05; maka H0 ditolak sehingga Xi signifikan terhadap Y. 
2) Uji F 
Uji F adalah uji koefisien regresi secara bersama-sama untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut (Insukindro, 
et al., 2003): 
1) Merumuskan formula hipotesis 
H0 : b1=b2=b3=b4=b5=0 
Ha : b1≠b2≠b3≠b4≠b5≠0 
2) Menentukan level of significance (α) sebesar 5% 
3) Menentukan Ftabel dan menghitung Fhitung 
Ftabel ® Fa,  n-k, k-1 
Fhitung ®  
Keterangan: 
R2 = Koefisien determinasi 
k = Banyaknya parameter dalam model termasuk intersep 
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n = Jumlah sampel 
 
   
 
 
            H0 diterima                      H0 ditolak  
                                             Ftabel              
4) Kriteria pengujian 
a) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulannya bahwa b1, b2, b3, b4 dan b5  tidak berbeda 
dengan nol. Dapat dikatakan bahwa semua koefisien 
regresi/parameter secara bersama-sama tidak signifikan pada 
α=5%. 
b) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya bahwa b1, b2, b3, b4, b5  tidak sama dengan 
nol. Dapat dikatakan bahwa semua koefisien 
regresi/parameter secara bersama-sama signifikan pada 
a=5%. 
 
3) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas dalam model. Nilai R2 terletak antara 0 dan 1 (0 ≤ 
R2 ≤ 1). Jika R2=1, artinya garis regresi tersebut menjelaskan 100% 
variasi dalam variabel terikat dan sebaliknya. Namun, jika R2=0, 
artinya garis regresi tersebut tidak menjelaskan sedikitpun variasi 
dalam variabel terikat. Oleh karena itu, suatu model dikatakan lebih 
baik apabila koefisien determinasinya mendekati satu. 
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4. Analisis Trend 
Analisis trend merupakan analisis deret berkala (time series), yaitu 
analisis yang ditujukan untuk melakukan estimasi atau peramalan pada masa 
yang akan datang. Analisis trend yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model least squares. 
Pada penelitian ini analisis trend digunakan untuk mengetahui apakah 
ada peningkatan jumlah pengunjung ke Pantai Glagah. Adapun formulasi 
yang digunakan yaitu (Djarwanto, 1993): 
             bxaY += ………………………………………             (3.6) 
Keterangan: 
 Y  = Nilai trend yang ditaksir 
a   = Nilai Y jika X=0 
 b  = Besarnya perubahan variabel Y yang terjadi pada setiap perubahan  
                 satu unit variabel X 
 
Nilai a dan b dapat dihitung menggunakan formulasi sebagai berikut: 
73 
 
 
n
Y
a å=          ……………………………………              
(3.7) 
2X
XY
b å=      …………………………………….              
(3.8) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
Kabupaten Kulon Progo merupakan yang beribukota di Wates memiliki luas 
wilayah 58.627,512 ha (586,28 km2), terdiri dari 12 kecamatan 88 desa dan 930 
dukuh merupakan salah satu dari lima daerah otonom di propinsi D.I Yogyakarta 
yang terletak paling barat, dengan batas wilayah:  
Barat:    Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. 
Timur:   Kabupaten Sleman dan Bantul, Propinsi D.I. Yogyakarta. 
Utara:    Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. 
Selatan: Samudera Hindia. 
Jumlah Penduduk Kabupaten Kulon Progo tahun 2007 menurut Proyeksi 
Penduduk Hasil SUPAS (PPH-SUPAS) tahun 2005 sebanyak 374.445 jiwa, terdiri 
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dari penduduk laki-laki 183.396 jiwa (49,25%) dan penduduk perempuan 190.049 
jiwa (50,75%). Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 
berlaku Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2007 sebesar 2,67 triliun rupiah. Dengan 
jumlah penduduk sebesar 374.445 jiwa pada tahun 2007, PDRB per kapitanya 
mencapai Rp. 7.138.195,-. Kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten 
Kulon Progo adalah sektor pertanian sebesar 23,10%; diikuti sektor jasa-jasa sebesar 
20,61%; sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 16,05% dan sektor industri 
pengolahan sebesar 15,49%. 
Kawasan Pantai Glagah secara administratif masuk ke dalam wilayah Desa 
Glagah, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. Pantai Glagah sendiri berjarak 
10-12 km sebelah barat Kota Wates. Desa Glagah secara administratif terdiri 
dari 9 dusun, 36 RT, 16 RW dengan luas wilayah sebesar 603,94 Ha (16,64% dari 
luas Kecamatan Temon) dengan penggunaan lahan sebesar 164,45 Ha tanah sawah, 
144,16 Ha tanah kering, 113,76 Ha bangunan dan 181,57 Ha lainnya. Batas-batas 
wilayah Desa Glagah adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Desa Kalidengen (Kecamatan Temon). 
Sebelah Selatan  : Samudera Hindia.  
Sebelah Timur  : Desa Karangwuni (Kecamatan Wates). 
Sebelah Barat : Desa Jangkaran, Palihan (Kecamatan Temon). 
B. Rona Lingkungan 
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Rona Lingkungan merupakan kondisi lingkungan hidup ketika 
dilakukan penelitian (Mukono dalam Rahardjo, 2003). Adapun lingkungan 
hidup terdiri dari 3 (tiga) komponen, yaitu lingkungan abiotik (benda mati), 
lingkungan biotik (makhluk hidup) dan culture (terdiri dari sosial, ekonomi, dan 
budaya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai gambaran kawasan wisata Pantai 
Glagah yang terletak di Desa Glagah, Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 
Progo dilihat dari aspek lingkungan abiotik, biotik dan culture. 
1. Lingkungan Abiotik 
a. Bentuk Wilayah/Topografi 
Sebagian besar wilayah Kabupaten Kulon Progo (60% dari 
total luas wilayah) adalah kawasan perbukitan yang dikenal dengan 
kawasan Perbukitan Menoreh dengan ketinggian rata-rata 500-1000 
meter dari permukaan air laut. 
Menurut (Martopo dalam Pamanto, 1987) bahwa di daerah 
Pantai Glagah,Samas, Congot dan Pantai Trisik ditemukan 
kenampakan topografi yang sama. Sebagian besar pantai Kabupaten 
Kulon Progo ini terdiri dari beach ridge (beting pantai) yang 
memanjang sejajar garis pantai. Beting pantai ini pada mulanya 
adalah sand dunes (gumuk pasir) dan sekarang sudah menjadi daerah 
permukiman. Ketinggian tempat daerah ini hanya beberapa meter 
saja dari permukaan air laut, yaitu kurang dari 10 meter dari 
permukaan air laut. 
b. Geologi 
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Desa Glagah mempunyai ketinggian daerah berkisar kurang dari 5 
m di bawah permukaan air laut dengan gumuk pasir pantai keci dengan 
ketinggian kurang dari 5m. Kemiringan lereng datar kurang dari 5%. 
Batuan penyusunnya berupa aluvial pantai yang disusun oleh terutama 
pasir lepas dan sebagian pasir lempungan. 
Sumber Daya geologi yang dimiliki oleh Pantai Glagah adalah 
sebagai berikut: 
(1). Bahan Galian Golongan C, terdiri dari batu gamping, 
kalsit, breksi batu apung, pasir dan kerikil, dan pasir pantai  
(2). Sumber Daya Air Tanah, dapat dibagi menjadi akuifer 
produktif sedang; setempat produktif sedang, akuifer produktif 
kecil, akuifer produktif besar dan air tanah langka.  
Sifat fisik dan keteknikkan bahan permukaan, dapat 
dikelompokkan menjadi satuan-satuan pasir lempungan , pasir pantai, 
lempung, breksi gunung api dan batu gamping. 
c. Tanah 
Tanah adalah kumpulan dari benda alam di permukaan bumi 
yang tersusun dalam horizon-horizon dan terdiri dari campuran 
bahan mineral, bahan organik, air dan udara serta merupakan media 
untuk tumbuhnya tanaman (Rahardjo, 2003). Jenis tanah di Desa 
Glagah dibedakan menjadi dua yakni regosol dengan warna cokelat 
kelabu (10YR/4/1) tanah ini memiliki tekstur tanah berpasir. Jenis 
tanah kedua yang ada di Desa Glagah adalah tanah dengan 
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kombinasi warna cokelat kelabu tua (10YR/4/2) dengan tekstur tanah 
lempung berpasir. 
d. Iklim 
Iklim yang terjadi pada suatu wilayah akan ditentukan oleh curah 
hujan, suhu udara, kelengasan dan ketinggian wilayah.  
Kabupaten Kulon Progo termasuk daerah yang hari hujannya 
kurang, dengan rata-rata hari hujan 88 hari per tahun. Hari hujan paling 
tinggi jatuh pada bulan Januari-Maret, sedangkan pada bulan Juni-
September tidak turun hujan dan hujan kembali pada bulan Oktober.  
Curah hujan di kawasan Pantai Glagah mencapai 1784 mm/tahun, 
dengan temperature udara 26,80 C. Tipe iklim Am dengan kelembaban 
relatif 80-85 %. Karakteristik oceanografi di pantai Glagah memiliki arah 
angin utara-barat laut, dengan kecepatan rata-rata 5,5-7,6 m/detik. 
Selama tahun 2007 di kabupaten Kulon Progo, rata-rata curah 
hujan perbulan adalah 156 mm dan hari hujan per bulan 8 hari, Keadaan 
rata-rata curah hujan dan hari hujan yang tertinggi terjadi pada bulan 
Januari –April 2007 dan bulan Nopember –Desember 2007( Kulon Progo 
dalam Angka, 2008) 
e. Hidrologi 
Ketersediaan air bersih di daerah perkotaan Kulon Progo masih 
sangat memadai (Umbul Clereng dan Waduk Sermo), walaupun indikasi 
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kurang untuk Kecamatan Sentolo dan kelebihan untuk Kecamatan Temon. 
Potensi wilayah KPKP berdasarkan kriteria lingkungan hidup cenderung 
sebagai area budidaya pertanian lahan basah (Zona Wates-Temon) dan 
budidaya lahan kering (Zona Pengasih-Sentolo) 
Kondisi air tanah di daerah Pandansegegek, Bugel, Glagah, 
Congot disebut air tanah bebas yaitu terdapat pada sistem unconfined 
water. Secara kenyataan air pada daerah kawasan Pantai Glagah tidak 
menunjukkan sifat-sifat keruh. Ditinjau dari air untuk irigasi, kualitas air 
di daerah pantai Kabupaten Kulon Progo bukan hanya faktor pembatas, 
bahaya kandungan garam masih rendah, demikian pula bahaya 
alkalinya,nilai DHL (Daya Hantar Listrik) dan SAR (Sodium Absorbstion 
Ratio) rendah. Berdasarkan klasifikasi dari US Salinity Laboratory, air di 
daerah tersebut masih termasuk di dalam kelas C1-S1 sampai C3-S3, yaitu 
air yang dipakai dalam sistem irigasi. 
 
f. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan merupakan pemanfaatan lahan oleh 
manusia dengan berbagai tujuan guna memenuhi kebutuhannya. 
Penggunaan lahan di Desa Glagah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Penggunaan Lahan di Desa Glagah Tahun 2007 
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1. Tanah Sawah 164,45 27,23 
2. Tanah Kering 144,16 23,87 
3. Bangunan 113,76 18,84 
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4. Hutan Rakyat - - 
5. Hutan Negara - - 
6. Lain-lain 181,57 30,06 
 Jumlah 603,94 100 
Sumber :Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut nampak bahwa sebagian besar 
lahan terdiri dari lain-lain seperti jalan, kuburan, lahan gembala, dan 
jembatan (30,06%), tanah sawah (27,23%),tanah kering (23,87%), 
dan bangunan (18,84%). Luas tanah sawah sendiri masih di 
klasifikasikan berdasarkan jenis pengairan yakni irigasi sederhana, 
irigasi setengah, dan tadah hujan. 
2. Lingkungan Biotik 
Lingkungan biotik di Desa Glagah di klasifikasikan menjadi dua 
komponen, yaitu flora dan fauna. Flora atau tumbuh-tumbuhan di Desa 
Glagah meliputi flora yang terdapat di tanah tegal atau kebun, sawah 
dan permukiman atau pekarangan, sedangkan fauna atau hewan 
meliputi hewan yang dipelihara dan hewan-hewan liar yang berada di 
daerah sekitar. 
a. Flora di Desa Glagah 
Flora di desa Glagah merupakan segala macam tumbuhan yang 
hidup dan ditanam oleh penduduk Desa Glagah baik merupakan 
tanaman yang bersifat semusim maupun tanaman tahunan. Berikut ini 
adalah sebaran flora yang ada di sekitar Desa Glagah berdasarkan 
penggunaan lahan: 
1) Lahan Tegal/Kebun 
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Lahan tegal atau perkebunan terletak di sekitar rumah 
penduduk. Tanaman yang ditanam oleh penduduk di 
klasifikasikan menjadi dua, yakni tanaman semusim dan tanaman 
tahunan. Jenis tanaman semusim meliputi jagung, ketela pohon, 
kacang tanah, pohon kelapa, cabe, bawang merah, sedangkan 
jenis tanaman tahunan meliputi semangka, melon, jambu biji, 
mangga, jeruk, belimbing, pisang, melinjo. Luas panen dan 
produksi tanaman semusim disajikan pada Tabel 4.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Luas Panen, Jumlah Produksi dan Rata-rata Produktivitas Tanaman 
Semusim di Desa Glagah Tahun 2007 
No. Tanaman Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) Rata-rata 
(Kw/Ha) 
1. 
Jagung 3,1 10,8 34,8 
2. 
ketela Pohon 12 227 189,16 
3. 
Kacang tanah 42 42 10 
4. 
Cabai 320 736 23 
5 
Bawang Merah 103 741,6 72 
6 
Semangka 15 465 310 
7 
Melon 14 224 160 
 
Jumlah 509,1 2.446,4 799,01 
                   Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
Pada Tabel 4.2 tersebut dapat dilihat bahwa luas panen 
tanaman semusim di Desa Glagah adalah 509,1 Ha dengan rata-
rata produktivitas sebesar 799,01 Kw/Ha. Ketela pohon 
merupakan tanaman yang memiliki rata-rata produktivitas paling 
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banyak sebesar 189,16 Kw/Ha sedangkan kacang tanah adalah 
tanaman yang memiliki rata-rata produktifitas paling sedikit 
yakni 10 Kw/Ha. 
Luas panen dan produksi tanaman tahunan disajikan pada 
Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Luas Panen dan Produksi Tanaman Tahunan 
di Desa  Glagah Tahun 2007 
No. Tanaman Luas Panen (Pohon) 
Produksi 
(Kw) 
1. 
Pohon Kelapa 14.350 143,35 
2. 
Jambu Biji 31 62 
3. 
Mangga 79 790 
4. 
Belimbing 15 45 
5 
Pisang 14.600 73.000 
6 
Melinjo 32 192 
 
Jumlah 29.107 74.232,35 
 
                            Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
Dalam Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada kategori 
tanaman tahunan, pisang memiliki jumlah produksi paling 
banyak yakni sebesar 73.000 Kw sedangkan belimbing memiliki 
produksi paling sedikit  sebesar 45 Kw. Hal ini menunjukkan 
bahwa luas panen atau jumlah pohon yang banyak ternyata juga 
diimbangi dengan hasil yang banyak pula. 
 
2) Lahan Sawah 
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Lahan sawah di Desa Glagah sebagian besar merupakan 
sawah yang menggunakan sistem pengairan setengah (50%), 
sistem pengairan sederhana (25%) dan tadah hujan (25%) 
masing-masing dari total lahan sawah. Lahan sawah tersebut 
akan dimanfaatkan untuk tanaman padi ketika tiba musim 
penghujan dan pada musim kemarau akan ditanami tanaman 
palawija. Luas panen dan produksi padi disajikan pada Tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4   Luas Panen, Jumlah Produksi dan Rata-rata Produktivitas Padi 
di Desa  Glagah Tahun 2007 
No. Jenis Padi Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) 
Rata-rata 
(Kw/Ha) 
1. 
Padi Sawah 1,625.60 64 254 
 Jumlah 1,625.60 64 254 
       Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa penggunaan luas 
wilayah Desa Glagah untuk lahan sawah adalah sebesar 164,45 Ha 
dengan jumlah produksi rata-rata 254 Kw/Ha.  
3) Lahan Bangunan 
Lahan Bangunan di Desa Glagah terdiri dari permukiman 
penduduk yang identik dengan dusun atau desa yang biasanya 
dihuni oleh  100-1000 orang. Di sekitar permukiman biasanya ada 
lahan yang dijadikan sebagai kandang, pekarangan dan 
ditumbuhi pula aneka macam bunga seperti bunga mawar, melati 
dan sebagainya. 
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b. Fauna di Desa Glagah 
Fauna di Desa Glagah di klasifikasikan menjadi dua, yakni 
hewan yang dipelihara dan hewan-hewan yang tidak dipelihara 
(liar) yang ada di sekitar Desa Glagah. Satwa liar yang ada, 
antara lain ular, unggas liar dan ikan-ikan, aneka binatang laut 
seperti ubur-ubur,ular laut, yang berada di Pantai Glagah. 
Hewan yang dipelihara di klasifikasikan menjadi dua 
yakni ternak besar, ternak kecil dan unggas. Ternak besar dapat 
berupa sapi dan kerbau sedangkan ternak kecil berupa kambing 
dan domba, serta unggas berupa ayam buras, ayam ras, itik,. 
Jumlah ternak besar, ternak kecil dan unggas disajikan pada 
Tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Jumlah Ternak Besar, Ternak Kecil dan Unggas 
di   Desa Glagah  Tahun 2007 
No. Jenis Hewan Jumlah (ekor) 
1. Sapi 369 
2. Kerbau 3 
3. Kambing 125 
4. Domba 154 
5. Ayam Buras 1.228 
7. Itik 1.785 
 Jumlah 3.664 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka, 2008, diolah 2010 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa hewan peliharaan 
yang banyak ditemukan di Desa Glagah adalah itik sebanyak 
1.785 ekor dan kerbau memiliki jumlah yang relatif sedikit hanya 
3 (tiga) ekor. Total keseluruhan hewan yang dipelihara berjumlah 
3.664 ekor. 
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3. Culture (Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Budaya) 
a. Struktur, Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk 
1) Struktur Penduduk 
Struktur penduduk di Desa Glagah  dibedakan dalam dua hal 
yaitu menurut jenis kelamin dan kelompok umur. Keduanya masing-
masing akan disajikan pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Jumlah dan Jenis Kelamin Penduduk 
di Desa Glagah  Tahun 2007 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki (L) 1.506 49.2 
2. Perempuan (P) 1.555 50.8 
3. Laki-laki + Perempuan 3.061 100 
 Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
Pada Tabel 4.6 tersebut nampak bahwa jumlah penduduk di 
Desa Glagah adalah sebanyak 3.061 orang. Penduduk Desa Glagah 
lebih di dominasi oleh penduduk dengan jenis kelamin perempuan 
sejumlah 1.555 orang atau 50,8% sedangkan penduduk dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 1.506 orang atau 49,2%. Berdasarkan 
jumlah penduduk menurut jenis kelamin ini diperoleh perbandingan 
jenis kelamin (sex ratio) sebesar 97, yang berarti untuk setiap 97 jiwa 
penduduk laki-laki terdapat atau sebanding dengan 100 jiwa penduduk 
perempuan. 
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Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
di Desa   Glagah Tahun 2007 
No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 0–12 530 17,4 
2. 13–59 2.179 71,7 
3. Lebih dari 60 332 10,9 
4. Jumlah 3.041 100 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
Pada Tabel 4.7 tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar 
penduduk di Desa Glagah berada pada kelompok umur 13-59 tahun 
sejumlah 2.179 jiwa (71,7%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk pada usia kerja/usia produktif masih dikatakan cukup tinggi. 
2) Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di Desa Glagah, akan di klasifikasikan 
menjadi dua baik secara kepadatan geografis maupun agraris yang 
akan disajikan pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Kepadatan Penduduk Geografis dan Agraris 
di Desa  Glagah Tahun 2007 
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No. Keterangan Jumlah 
1. Jumlah Penduduk (jiwa) 3.061 
2. Luas Desa (km2) 603,94 
3. Kepadatan Geografis (jiwa per km2) 5.07 
4. Jumlah Petani (jiwa) 567 
5. Lahan Pertanian (Ha) 164,45 
6. Kepadatan Agraris (jiwa per Ha) 3,45 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
Pada Tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa kepadatan 
penduduk Desa Glagah secara geografis dapat dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah penduduk Desa Glagah dengan luas desa 
Glagah itu sendiri. Dari hasil perhitungan maka di dapatkan hasil 
sebesar 5,07 jiwa/km2. Kepadatan agraris dapat dihitung dengan 
membandingkan jumlah penduduk yang memiliki mata pencaharian 
sebagai petani dengan luas lahan pertanian. Secara rata-rata kepadatan 
penduduk agraris di Desa Glagah adalah 3,45 jiwa/Ha, artinya setiap 1 
(satu) Ha lahan pertanian diolah oleh 3 (tiga) orang. 
3) Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk dapat dihitung dengan melakukan 
perhitungan terhadap jumlah bayi yang lahir, jumlah kematian pada 
semua golongan umur dan tingkat migrasi. Pertumbuhan penduduk di 
Desa Glagah disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Pertumbuhan Penduduk di Desa Glagah Tahun 2007 
No. Jenis Pertumbuhan Persentase (%) 
1. Pertumbuhan Penduduk Total 0,02 % 
2. Pertumbuhan Penduduk Alami 0,032 % 
 Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk adalah jenis pekerjaan pokok yang 
merupakan sumber penghasilan utama. Mata Pencaharian di klasifikasikan 
berdasarkan Sembilan sektor penyumbang PDRB suatu daerah. Gambaran 
mata pencaharian penduduk di Desa Glagah akan disajikan pada Tabel 
4.10 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.10 Mata Pencaharian Penduduk di  Desa Glagah Tahun 2007 
No. Sektor Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Pertanian, perkebunan, peternakan 567 69,3 
2. Pertambangan - - 
3. Industri Pengolahan 2 0,2 
4. Listrik, Gas dan Air Minum - - 
5. Konstruksi 14 1,7 
6. Perdagangan dan Akomodasi 105 12,8 
7. Angkutan dan Komunikasi 7 0,9 
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8. Keuangan dan Real Estate 2 0,2 
9. Jasa dan Lainnya 121 14,8 
 Jumlah 818 100 
 Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
c. Agama dan Tempat Ibadah 
Agama merupakan suatu kepercayaan yang dianut oleh seseorang 
dalam menjalani kehidupan. Agama akan menuntun seseorang dalam 
melakukan perbuatan dengan demikian tingkat ketaatan seseorang 
terhadap apa yang diajarkan oleh agama diharapkan mampu mengurangi 
tingkat perbuatan yang melanggar hukum. 
Tabel 4.11 dan 4.12 akan disajikan tabel yang masing-masing 
menunjukan banyaknya pemeluk agama berdasarkan agama yang dianut 
dan jumlah tempat ibadah masing-masing agama. 
Tabel 4.11 Banyaknya Pemeluk Agama di Desa Glagah tahun 2007 
No. Agama Jumlah (orang) 
1. Islam 2.829 
2. Kristen 211 
3. Katholik 21 
4 Hindu - 
5 Budha - 
 Jumlah 3.061 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
Tabel 4.12 Banyaknya Tempat Ibadah di Desa Glagah tahun 2007 
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No Keterangan Jumlah 
1 Islam 
Masjid 3 
Mushola - 
Langgar 11 
2 Kristen 
Gereja 2 
Rumah Kebaktian - 
3 Katholik 
Gereja 1 
Kapel - 
4 Hindu 
Pura - 
Sanggar - 
5 Budha 
Vihara - 
Cetya - 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka 2008, diolah 2010 
 
Pada tabel 4.11 dan 4.12 dapat dilihat bahwa penduduk Desa 
Glagah yang memeluk agama Islam sebanyak 2829 orang atau 93% dari 
total penduduk Desa Glagah sedangkan tidak ada satu orang pun yang 
memeluk agama Hindu atau Budha. Sementara itu, tempat ibadah relatif 
dikatakan masih kurang karena jika melihat pada Tabel 4.12 jumlah 
tempat ibadah umat muslim hanya sebanyak 14 bangunan yang terdiri dari 
3 (tiga) masjid dan 11 (sebelas) langgar. 
d. Pendidikan 
Di bidang pendidikan, sesuai amanah Undang-Undang Dasar 1945 
pasal 31 bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan 
karena merupakan dasar sumber daya manusia sebagai tiang kekuatan 
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negara Republik Indonesia sehingga salah satu program pemerintah 
dalam bidang pendidikan adalah meningkatkan mutu dasar sumber daya 
manusia dari usia dini untuk itu sudah seharusnya warga negara yang 
berusia sekolah 0 – 17 tahun harus mengenyam pendidikan dasar SD – 
SLTP.  
Untuk mengukur indikator pembangunan manusia, maka tidak 
terlepas dengan melihat data dasar pendidikan sebagai tolok ukur dalam 
membuat kebijakan, perencanaan dan evaluasi. 
Berikut ini akan disajikan Tabel 4.13 yang akan menunjukkan 
jumlah murid di Desa Glagah pada berbagai tingkat pendidikan: 
Tabel 4.13 Jumlah Murid Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
di  Desa Glagah   Tahun  2007 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 
1. Sekolah Dasar dan setara 285 
2. Sekolah Menengah Pertama dan setara - 
3. Sekolah Menengah Atas dan setara - 
 Total Murid 285 
Sumber: Kecamatan Temon dalam Angka, 2008 
 
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa jumlah murid di desa Glagah 
pada tahun 2007 sebesar 285 orang untuk tingkat sekolah dasar. Jumlah 
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murid tersebut didapatkan dari 3 (tiga) sekolah dasar (SD) negeri yang 
ada di desa Glagah sedangkan tidak adanya sekolah menengah pertama 
(SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) mengakibatkan tidak adanya 
murid setara SMP dan SMA di desa Glagah.  
 
 
C. Kepariwisataan Kabupaten Kulon Progo 
Secara umum kepariwisataan di Kabupaten Kulon Progo dapat 
dikatakan mulai berkembang. Bermunculannya berbagai tempat wisata serta 
fasilitas akomodasi menjadi pertanda mulai bergairahnya sektor pariwisata di 
kabupaten ini. 
Berikut ini adalah potensi pariwisata Kabupaten Kulon Progo yang 
dibagi dalam 4 KPP (Kawasan Pengembangan Pariwisata) dari 20 obyek 
wisata.Data ini diperoleh dari Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Kulon Progo: 
Tabel 4.14 Potensi Wisata berdasarkan Kawasan Pengembangan Pariwisata 
No. 
Jenis Kawasan 
Pengembagan 
Pariwisata 
(KPP) 
Nama Obyek Lokasi Daya Tarik 
1. 
Kawasan 
Pengembangan 
Pariwisata 
Pantai 
Pantai Glagah Glagah, Temon 
alam pantai, olahraga, 
motorcross, lapangan, 
golf, agrowisata, perahu 
wisata, bumi 
perkemahan, penginapan 
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2. Pantai Trisik Banaran, Galur 
alam pantai, agrowisata, 
belanja Ikan, ritual 
3. Pantai Bugel Bugel, Panjatan 
alam pantai, hasil dan 
kehidupan nelayan 
4. Pantai Congot Jangkaran, Temon 
alam pantai, 
pemancingan laut dan 
perikanan tambak 
5. 
Kawasan 
Pengembangan 
Pariwisata 
Pegunungan 
Puncak Suroloyo 
Gerbosari, 
Samigaluh 
alam pegunungan, 
perkebunan teh, ritual 1 
suro 
6. Gunung Kucir 
Balong, Banjarsari, 
Samigaluh 
pemandangan alam 
lembah menoreh ke arah 
Borobudur, Situs Watu 
Tumpang. 
7. Gunung Kelir 
Gunung kelir, 
Jatimulyo, 
Girimulyo 
pemandangan alam 
pegunungan dengan 
view ke arah kota dan 
laut 
8. 
Goa Sriti 
Purwoharjo, 
Samigaluh 
alam goa dan 
peninggalan sejarah 
tempat persembunyian 
pengikut Pangeran 
Diponegoro 
9. 
Goa Kiskendo dan 
Sumitro 
Jatimulyo, 
Girimulyo 
penelusuran goa/caving, 
taman rekreasi, 
pemandangan alam 
pegunungan, tempat 
ritual pertapaan 
10. Goa Lanang-Wedok 
Sendangsari, 
Pengasih 
goa tempat sungai 
bawah tanah, 
pemancingan alam 
11. Sendangsono 
Banjaroya, 
Kalibawang 
lourdess ziarah umat 
katholik 
12. 
Makam Nyi Ageng 
Serang 
Banjarharjo, 
Kalibawang 
makam pahlawan 
nasional wanita, ritual 
kepercayaan 
13. Makam Girigondo Kaligintung, Temon 
makam keluarga 
pakualaman 
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14. 
Kawasan 
Pengembangan 
Pariwisata 
Tirta 
Klangon 
Sungai Progo 
(Kecamatan 
Kalibawang) 
rafting/arung jeram, 
penyusuran sungai, 
pemandangan alam 
sungai progo 
15. Ancol 
taman rekreasi di tepi 
sungai progo, 
pemandangan alam 
sungai progo 
16. Pantok 
rafting/arung jeram, 
penyusuran sungai, 
pemandangan alam 
sungai progo 
17. Jembatan Bantar 
pemandangan alam 
sungai progo, olahraga, 
turun tambang, jembatan 
lama peninggalan 
sejarah jaman belanda 
18. Waduk Sermo Hargowilis, Kokap 
pemancingan, restoran 
apung, keramba ikan 
19.  Pemandian Clereng 
Sendangsari, 
Pengasih 
pemandian alam, kolam 
renang, dan tempat 
bermain anak 
20. 
Kawasan 
Pengembangan 
Pariwisata 
Desa 
Kerajinan Seni 
dan Budaya 
Desa Kerajinan 
Salamrejo Sentolo 
Salamrejo, Sentolo 
produk kerajinan akar 
wangi, bambu, agel dan 
enceng gondok 
           Sumber: Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kulon Progo,2008 
 
Dari 20 objek wisata di Kabupaten Kulon Progo yang telah di 
klasifikasikan menjadi empat kawasan pengembangan pariwisata, Pantai 
Glagah termasuk dalam kategori kawasan pengembangan wisata pantai.  
Tabel 4.14 di bawah ini akan menunjukkan jumlah kunjungan 
beberapa obyek wisata di Kabupaten Kulon Progo. Data mengenai jumlah 
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kunjungan ini diperoleh dari Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah 
Raga Kabupaten Kulon Progo: 
Tabel 4.15  Jumlah Kunjungan Wisatawan Obyek Wisata Kabupaten Kulon  Progo 
tahun 2004-2008 
No Nama Obyek 
Jumlah Pengunjung ( tahun ) 
2004 2005 2006 2007 2008 
1 Pantai Glagah 108.157 110.504 
99.908 123.657 169.587 
2 Pantai Trisik 10.398 10.442 25.217 37.288 34.364 
3 Waduk Sermo 47.213 41.537 
14.199 14.540 12.049 
4 Pantai Congot 10.254 14.424 7.349 14.631 11.825 
5 Gunung Kiskendo 4.522 3.998 3.159 2.552 3.819 
6 Pantai Suroloyo 3.292 2.861 
2.368 3.256 10.867 
7 Clereng - 43.699 60.928 11.500 49.010 
 Total Pengunjung 183.836 227.465 213.128 207.424 291.521 
Sumber: Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Kulon Progo, 
2008 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa Pantai Glagah memiliki jumlah 
pengunjung yang paling banyak diantara obyek-obyek wisata lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pantai Glagah merupakan satu diantara obyek wisata lain 
yang memiliki daya tarik bagi wisatawan, anggapan ini juga diperkuat oleh 
pernyataan dari penjaga pintu masuk pantai Glagah. Dilihat dari jumlah 
permintaan akan kunjungan maka bisa dikatakan Pantai Glagah memiliki 
trend positif yang bisa dilihat dari kenaikan jumlah wisatawan dari tahun ke 
tahun. 
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D. Potensi  Pantai Glagah 
Data mengenai potensi Pantai Glagah diperoleh dari Dinas Pariwisata 
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo. Pengamatan 
terhadap Pantai Glagah secara langsung juga dilakukan untuk semakin 
memperkuat informasi-informasi yang telah didapatkan sebelumnya. 
1. Gambaran Umum Pantai Glagah 
Kawasan obyek wisata Pantai Glagah terletak di sekitar 40 km sebelah 
barat daya Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Kulon Progo mempunyai 
pantai yang membujur dari Timur ke Barat mulai dari muara Sungai Kulon 
Progo sampai muara Sungai Bogowonto 
Kawasan Pantai Glagah masuk dalam administrasi Desa Glagah, 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. Pantai Glagah berjarak 10-12 
km sebelah barat Kota Wates. Di Pantai Glagah terdapat muara Sungai Serang 
yang mempunyai panjang 33,5 km dan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 235 
km2. Saat ini lahan di sekitar muara Sungai Serang sudah dimanfaatkan untuk 
PPI dan pemecah gelombang (break water). 
Di sepanjang pantai terbentuk gumuk pasir (sand dunes) dengan lebar 
sekitar 1,0 km dan tinggi 2-3 m diatas muka air laut, yang memisahkan antara 
daerah daratan dan lautan. Saat ini Pantai Glagah telah dikembangkan sebagai 
obyek pariwisata, yang berupa wisata pantai dengan gelombang besar dan 
wisata dayung di alur sungai yang relatif tenang. Di sisi barat muara Sungai 
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Serang terdapat lembah sempit dan datar yang disediakan untuk berkemah 
bagi anak-anak. Beberapa gardu pandang telah dibangun untuk menikmati 
pemandangan sungai dan laut. Kondisi kepariwisataan di kawasan wisata 
Pantai Glagah baru mulai berkembang, kondisi ini membutuhkan fasilitas 
pendukung wisata, diversifikasi obyek untuk memperbanyak minat kunjungan 
wisata. 
2. Kondisi Fisik Pantai Glagah 
Saat ini ada beberapa fasilitas di dalam Pantai Glagah yang menjadi daya 
tarik utama dan daya tarik pendukung antara lain: 
a) Pantai laut selatan berpasir halus, laguna Sungai Serang, pemandangan 
alam. 
b) Pemandangan muara sungai, pantai bervegetasi rumput dan pandan 
c) Agrowisata (semangka, buah naga, dan tanaman obat) 
d) Dermaga dan pelabuhan barang 
e) Gelanggang motorcross 
f)  Camping Ground 
g) Medan olahraga dayung dan voli pantai 
h) Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
i) Play ground 
j) Fasilitas rekreasi perahu wisata, bebek air dan outbound training  
3. Transportasi dan Prasarana transportasi 
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Jalur bis mini (AKDP) kapasitas 22 orang dari Yogyakarta (6 buah 
armada) dan bus AKAP Yogya-Petanahan, kapasitas 30 orang. 
Prasarana jalan dari Jalan Raya Daendles sampai ke spot-spot daya 
tarik pantai serta menyusur pantai sampai ke Pantai Glagah berupa jalan 
beraspal dengan lebar 2,5-3 meter dengan kondisi aspal kasar dan 
bergelombang. 
4. Akomodasi 
a) Hotel melati 2 buah (40 kamar dan 20 kamar) 
b) Losmen / pondok wisata / homestay 4 buah (total 18 kamar)  
5. Fasilitas Makan dan Minum 
a) Rumah makan seafood 2 buah 
b) Warung makan lokal 15 buah 
6. Arena Belanja Oleh-oleh Khas / Cinderamata 
a) Penjualan obat dari agro buah naga dan apotek hidup 
b) Penjualan buah semangka 
c) TPI dari hasil nelayan 
7. Fasilitas Penunjang wisata Pantai Glagah 
a) 2 gerbang kawasan 
b) 2 gardu TPR 
c) Gazebo di pinggir pantai 7 buah 
d) Gardu pandang 8 buah (di tepi jalan) dengan jalan setapaknya mulai 
retak 
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e) 2 buah pendopo serba guna (satu di sebelah timur dekat camping 
ground dan 1 buah  di sebelah barat, dekat musholla dan pantai 
sebelah barat) dilengkapi dengan fasilitas kamar mandi / wc dengan 
kondisi baik 
f) 1 buah bangunan TPI 
g) 1 buah mercusuar pemandu nelayan terletak di depan muara 
h) Fasilitas parkir terbuka di dekat camping ground, TPR timur dan di 
dekat bekas gelanggang motorcross (sekarang dibangun dermaga), 
selain itu di sekitar lokasi gazebo berkembang penitipan motor yang 
disediakan oleh penduduk sekitar. 
i) Kamar mandi / WC (MCK) sebanyak 5 buah, terletak di spot-spot 
daya tarik seperti area camping ground / play ground, gelanggang 
motorcross, TPI, Joglo dan musholla dan sekitar pantai disediakan dan 
dikelola oleh penduduk sekitar. 
j) Bekas arena motorcross (sedang di alih fungsikan sebagai dermaga 
barang / peti kemas) 
k) Di dekat pantai (ujung barat laguna) terdapat area parkir yang beraspal 
yang dapat difungsikan sebagai landasan aeromodelling atau 
paralayang 
l) Panggung terbuka untuk pentas seni 1 buah 
m) Lapangan voli pantai di pinggir pantai (belum terbangun / darurat) 
n) 1 buah menara pengawas SAR 
o) 2 buah pos SAR dan towernya 
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8. Perencanaan Pengembangan Wisata Pantai Glagah 
Penyusunan rencana pengembangan wisata pantai Glagah didasarkan pada 
peraturan Bupati Kulon Progo No.40 tahun 2005 RTRK Pantai Selatan 2005-2015 
yang di dalamnya terdapat peta rencana dan eksisting pemanfaatan lahan kawasan 
pantai selatan Kabupaten Kulon Progo. Kawasan Pantai Glagah memiliki luas 
pengembangan sekitar 9,3 hektar (Ha) yang meliputi obyek-obyek sebagai berikut: 
a) Laguna (3 Ha m2) 
Pengembangan laguna seluas 3 Ha m2 tersebut rencananya akan digunakan 
untuk mendirikan warung apung namun selain sebagai lokasi tempat didirikannya 
warung apung, laguna tersebut rencananya juga akan digunakan sebagai tempat 
melakukan kegiatan olah raga air rekreatif yakni parasailing dan perahu layar. 
b) Koridor Glagah-Congot (2,5 Ha) 
Pengembangan koridor atau jalan dari Pantai Glagah menuju Pantai Congot 
rencananya akan dikembangkan dengan melakukan pelebaran jalan, penambahan 
street furniture dan penambahan sign dan posting. Koridor Glagah-Congot tidak 
hanya dikembangkan seperti tersebut di atas saja, akan tetapi rencananya Koridor 
Glagah-Congot tersebut juga akan digunakan sebagai sarana mitigasi bencana. 
c) Agrowisata (2 Ha) 
d) Hotel (0,8 Ha) 
Dari pengembangan lahan seluas 9,3 Hektar (Ha), rencana pengembangan 
kawasan wisata Pantai Glagah juga akan dikembangkan dari berbagai segi. Dari segi 
fasilitas dan jasa pariwisatanya akan dikembangkan beberapa pemanfaatan laguna 
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sebagai wisata kuliner, pengembangan kegiatan olah raga air (parasailing, perahu 
layar), green belt sepanjang koridor Glagah-Congot, kegiatan agrowisata.  
Dari segi aksesabilitas akan dikembangkan jalur pedestrian, pelebaran jalan 
dan penambahan street furniture, penambahan sistem drainase terbuka pada 
beberapa bagian untuk kemudahan maintenance. Dari segi manajemen tata ruang 
direncanakan manajemen tata ruang mengacu pada aspek pengelolaan/pemanfaatan 
ruang untuk aktivitas pelayanan wisata, informasi dan parkir. Aspek konservasi 
diarahkan pada laguna dengan menerapkan standar bangunan tepian air dan system 
pembuangan llimbah, pemanfaatan ruang dengan mengarahkan pada aspek 
keselamatan (penanggulangan bencana). 
Dari rencana yang telah dihasilkan tersebut, setelah dijalankan ternyata 
belum terlihat realisasi dari rencana tersebut dengan baik. Kendala yang utama 
nampaknya karena belum adanya dana yang  memadai untuk pembangunan sesuai 
perencanan yang ada. Karena meskipun Pantai Glagah merupakan obyek wisata 
berpengunjung dan berpendapatan terbesar di Kabupaten Kulon Progo, ternyata 
pantai ini juga memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan terbesar (terutama 
pemeliharaan fasilitas-fasilitas yang sudah ada seharusnya perlu diperbaiki). Dengan 
demikian dana yang digunakan untuk pembangunan juga tidak sedikit. 
       Untuk itu diharapkan peranan swasta atau investor juga dapat terlibat dalam 
pengembangan Pantai Glagah ini, misalnya dengan mengelola beberapa fasilitas 
rekreasi atau penunjang yang berada di dalamnya. 
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9. Strategi Pengembangan Pantai Glagah 
Seperti telah disebutkan di atas, maka berdasarkan peraturan Bupati Kulon 
Progo No.40 tahun 2005 Rencana Tata Ruang Kawasan (RTRK) Pantai Selatan 
2005-2015 dirumuskan strategi dan pengembangan kepariwisataan, yang didasarkan 
pada hasil analisis yang telah dilakukan baik analisis pada masing-masing sektor 
maupun berdasarkan pada analisis SWOT yang telah dilakukan. Perumusan strategi 
dan rencana pengembangan akan dilakukan beberapa hal, yakni: 
1. Strategi Pengembangan Produk 
Strategi mengenai pengembangan produk ini meliputi beberapa hal yakni: 
1) Pengembangan wisata berbasis potensi alam dan living culture sebagai core 
product. 
2) Pengembangan produk wisata terpadu lintas kota dan propinsi (regional 
terpadu). 
3) Pengembangan wisata berbasis agro sebagai obyek pendukung. 
4) Pengembangan fasilitas layanan wisata terpadu. 
5) Pengembangan sistem dan jaringan aksesabilitas yang handal antar wilayah. 
2. Strategi Pengembangan Tata Ruang 
Strategi pengembangan tata ruang akan dilakukan dengan pengembangan 
sistem keruangan wisata terpadu melalui pembentukan kluster-kluster wisata dengan 
pengembangan tema khusus, meliputi: kuliner, perkebunan, ekologi pantai, 
pengembangan koridor/jalur wisata terpadu antar daerah/obyek wisata sebagai 
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elemen penggerak kegiatan wisata antar obyek serta pengembangan program 
pendukung sektor  terkait.  
3. Strategi Pengembangan Pasar dan Pemasaran 
Beberapa hal yang menjadi strategi dalam pengembangan pasar dan 
pemasaran adalah: 
1) Intensifikasi segmen pasar eksisting dan eksplorasi pasar potensial. 
2) Penetapan target dan pasar yang jelas dan terfokus. 
3) Diferensiasi produk melalui strategi positioning. 
4) Pengupayaan promosi secara integrasi dan komprehensif untuk seluruh 
kawasan Pantai Glagah. 
4. Strategi dan Rencana Pengembangan Investasi 
Dalam strategi dan rencana pengembangan investasi hal-hal yang 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan investasi sarana dan prasarana publik pada lokasi dan jalur 
prioritas. 
2) Mengembangkan iklim investasi yang kondusif melalui mekanisme dan 
regulasi yang sehat. 
5. Strategi dan Rencana Pengembangan Kelembagaan 
Beberapa hal yang menjadi strategi dalam pengembangan kelembagaan 
adalah: 
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1) Meningkatkan peran sektor swasta dan masyarakat dalam pengelolaan 
pariwisata 
2) Meningkatkan fungsi koordinasi dalam pengelolaan obyek-obyek wisata 
Di samping itu disusun pula arah kebijakan pengembangan pariwisata 
menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah (RTRWD) Kabupaten Kulon Progo 
yang didasarkan pada Perda No.1 tahun 2003 mengenai Rencana Tata Ruang 
Wilayah Daerah Kabupaten Kulon Progo disebutkan bahwa yang dimaksudkan 
sebagai kawasan pariwisata adalah kawasan yang diperuntukkan bagi pengembangan 
kegiatan pariwisata. Dalam kebijakan ini disebutkan bahwa pemanfaatan obyek-
obyek wisata sebagaimana ditetapkan dalam RIPPD Kabupaten Kulon Progo akan 
diarahkan pada: 
1) Pengelolaan ruang kawasan pariwisata 
2) Pembangunan dan pengembangan obyek dan daya tarik wisata 
3) Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana wisata 
4) Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelayanan umum 
5) Peningkatan aksesabilitas 
6) Pengembangan kegiatan ekonomi 
7) Pembuatan dan daya tarik wisata baru 
8) Pelestarian, pengembangan budaya dan lingkungan hidup 
9) Pembangunan dan pengembangan dengan memperhatikan nilai-nilai 
agama dan adat-istiadat 
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Dari beberapa hal yang disebutkan di atas rencananya di wilayah 
pesisir Kabupaten Kulon Progo juga akan dilakukan pengembangan 
infrastruktur, sarana dan prasarana. Beberapa hal yang akan dikembangkan di 
wilayah pesisir Kabupaten Kulon Progo adalah: 
 
 
a) Pengembangan Lantamal Kulon Progo sebagai pangkalan terbesar yang 
dimiliki TNI AL 
Pangkalan Utama TNI AL (Lantamal) V Surabaya yang akan bergeser 
ke kawasan pantai Karangwuni Kulon Progo Propinsi DIY tahun 2009, 
merupakan pangkalan terbesar saat ini di sekitar 10 pangkalan baik di wilayah 
timur, barat, maupun utara yang dimiliki TNI AL. Pindah dari Surabaya untuk 
antisipasi kapal selam maupun kapal perang ilegal masuk perairan Indonesia. 
Pangkalan di Kulon Progo nantinya diperkirakan dapat menampung 
sekitar 15 ribu personil dari armada kawasan timur Surabaya, ditambah sekitar 
3500 anggota Lantamal dan keluarganya selain sebagai tempat berlabuh 
kapal-kapal milik TNI AL,ke depannya dipastikan kapal-kapal dagang 
generasi ke-lima juga akan berlabuh di tempat ini. 
b) Pengembangan pelabuhan di Glagah 
Pelabuhan Karangwuni Glagah Kabupaten Kulon Progo 
merupakan samudera tipe A, akan tetapi pada saat ini pembangunan 
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pelabuhan tersebut baru menyerap dana sebesar Rp.34.000.000.000 (8,61%) 
dari anggaran yang direncanakan mengingat kemampuan anggaran daerah 
yang tidak memadai, sehingga pembangunan fisik kemampuan anggaran 
daerah  yang tidak memadai, sehingga pembangunan fisik yang terlihat adalah 
dermaga untuk perahu berukuran kecil saja (ukuran di bawah 12 juta). 
 
 
 
c) Keterkaitan kawasan Pantai Glagah-Congot dengan pengembangan jalur 
lintas selatan (JJLS) 
Sejalan dengan kebijakan nasional dalam rangka pengembangan 
perekonomian di daerah, maka Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) adalah salah 
satu program yang ditunjukan untuk mengangkat sekaligus mengembangkan 
potensi wilayah Jawa bagian selatan. Di wilayah DIY, Kabupaten Kulon 
Progo merupakan main gateway Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) ke wilayah 
kabupaten lain di Yogyakarta (wilayah Kabupaten Bantul, Gunung Kidul, 
hingga Kabupaten Pacitan di Jawa Timur). 
Bagi Kabupaten Kulon Progo JJLS yang dimulai dari wilayah 
Jangkaran (Temon) hingga Brosot (Galur) sepanjang 25,55 kilometer tentunya 
akan semakin membuka akses terhadap wilayah lain di sekitarnya. 
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d) Pembangunan bandara internasional di Kabupaten Kulon Progo 
Rencana pembangunan bandara internasional di Kabupaten Kulon 
Progo telah memasuki tahap feasibility study. Pembangunan bandara ini nanti 
juga akan terintegrasi dengan pembangunan pangkalan utama TNI AL atau 
lantamal V dan pelabuhan perikanan Glagah yang semua berada di kawasan 
pantai selatan Kulon Progo. 
Untuk pembangunan bandara telah disediakan lahan dengan luas 750 
hektar (Ha). Landasan bandara diperkirakan sepanjang 5,4 kilometer dengan 
total nilai investasi Rp. 40.000.000.000. Investasi yang saat ini telah 
menyatakan ketertarikan untuk membangun bandara internasional ini berasal 
dari Republik Ceko.  
10. Pengembangan Obyek dan Fasilitas Wisata Pantai Glagah  
Untuk melengkapi fasilitas rekreasi yang ada agar Pantai Glagah dapat lebih 
menarik dan diminati banyak pengunjung perlu ditambahkan beberapa obyek / 
fasilitas sebagai berikut: 
a) Warung Apung 
b)  Boardwalk/promenade 
Merupakan ruang terbuka publik yang berada di sepanjang kawasan 
pelabuhan dengan lingkungan yang nyaman. Konsep ruang yang “liveable” 
diciptakan dengan cara menghadirkan fasilitas komersial berupa pertokoan di 
sepanjang broadwalk yang menjual berbagai jenis barang, serta menghadirkan 
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berbagai atraksi kesenian dalam bentuk street performance, yaitu dengan cara 
melibatkan kelompok-kelompok kesenian setempat. 
Mendesain broadwalk dengan cara memperhatikan detail dan skala 
manusia sangat penting, demi kenyamanan wisatawan dalam menikmati 
suasana. Begitu pula halnya dengan keberadaan shelter yang nyaman. 
c) Perahu Layar 
Merupakan sarana outdoor facility yang disediakan untuk melihat 
pertunjukan olah raga. 
d) Volley dan Sepak Bola Pantai 
Merupakan kompleks fasilitas pendukung pariwisata yang bersifat 
rekreatif. 
e) Ruang terbuka (Square dan Plaza) 
Merupakan ruang terbuka publik yang berfungsi sebagai “space 
gathering” bagi para wisatawan mancanegara maupun lokal yang dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas komersial yang menyediakan makan dan minum, 
toko-toko dan atau  kios-kios yang menjual barang-barang kerajinan dan 
souvenir yang dihasilkan masyarakat setempat. 
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Ruang terbuka di desain dalam bentuk square atau plaza, yang dapat 
dimanfaatkan sebagai festive market yang bersifat temporal, dengan tema 
yang selalu berubah-ubah. 
Lighting dan street furniture merupakan elemen yang penting untuk 
diperhatikan dalam mendesain dalam mendesain shopping arcade, untuk 
mendukung fungsinya sebagai area komersial yang atraktif. 
f) Parasailling 
Merupakan sarana outdoor facility yang disediakan untuk melihat 
pertunjukan olah raga seperti parasailing, perahu layar, volley dan sepak bola 
pantai. 
g) Wisata Kuliner 
Merupakan area komersial yang menyediakan fasilitas-fasilitas makan 
dan minum bagi wisatawan, di mana lokasi ini akan di rancang untuk menjadi 
area wisata kuliner yang menyajikan makanan khas laut (sea food) yang 
memiliki citarasa nusantara dan disajikan dengan kualitas internasional.  
h) Sclupture 
i) Wisata Agro 
11. Pendapatan Operasional Wisata Pantai Glagah 
Pemasukan yang diperoleh dari pengelolaan Taman Satwataru Jurug dapat 
dikelompokan dalam dua bagian, yaitu: 
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a) Penjualan tiket masuk 
Besarnya harga tiket masuk tidak mengalami kenaikan, yaitu Rp.1.500,- 
per orang dengan tambahan tarif masuk kendaraan bermotor roda dua (motor) 
sebesar Rp.500,- dan kendaraaan roda empat (mobil) sebesar Rp.1.500,-. Namun 
pada hari-hari libur khusus ketika ada tambahan atraksi hiburan atau permainan 
seperti: lomba motorcross, panggung hiburan rakyat dan sebagainya tiket masuk 
Pantai glagah bisa mencapai Rp.10.000,-. 
b) Pendapatan yang didapatkan selain dari penjualan tiket masuk 
diperoleh dari: 
1) Pendapatan dari pengoperasian wisata perahu laguna 
2) Pendapatan yang berasal dari retribusi pedagang 
3) Pendapatan parkir 
E. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini dilakukan selama 18 (delapan belas) hari berturut-turut 
sejak tanggal 3 sampai dengan 21 Januari 2010 bertepatan dengan libur 
panjang (natal dan tahun baru). Responden dalam objek penelitian ini adalah 
pengunjung yang telah selesai melakukan kunjungan atau akan meninggalkan 
Pantai Glagah. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberikan penjelasan 
atas berbagai pertanyaan yang ada dalam kuesioner kemudian setelah 
memenuhi jumlah sampel,  seluruh data yang telah terkumpul dimasukkan ke 
dalam program Microsoft Office Excel 2007 untuk dilakukan pengolahan data 
lebih lanjut. 
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Dari hasil pengelompokan data dan hasil olah data dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 2007 maka diperoleh beberapa 
informasi sebagai berikut: 
Responden yang diambil berjumlah 300 orang. Responden Pantai 
Glagah memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan lainnya. 
Salah satu karakteristik yang akan dibahas prtama kali adalah jenis pekerjaan. 
Pada umumnya responden memiliki berbagai variasi pekerjaan atau dengan 
kata lain pada saat melakukan pengisian kuesioner, responden lebih banyak 
yang mengisi dan lain-lain sebagai pekerjaan. Pekerjaan lain-lain yang 
dimaksud antara lain: karyawan swasta, guru, security,dan wiraswasta. 
Prosentase dari pekerjaan lain-lain sebesar (21,67%), sebanyak 17% 
menyatakan dirinya sebagai PNS atau ABRI dan sebanyak 20,67% 
merupakan mahasiswa. 
Tabel 4.16 di bawah ini akan menunjukkan distribusi responden Pantai 
Glagah berdasarkan jenis pekerjaan. 
 
 
Tabel 4.16 Distribusi Responden Pantai Glagah Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan 
Jumlah Responden 
Frekuensi (orang) Prosentase (%) 
1 Pelajar 30 10 
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2 Mahasiswa 62 20.67 
3 Buruh Tani 6 2 
4 Buruh Industri 29 9.67 
5 Buruh Bangunan - - 
6 Pengusaha 20 6.67 
7 Pedagang 29 9.67 
8 Angkutan/Supir 2 0.67 
9 PNS/ABRI 51 17 
10 Pensiunan 6 2 
11 Dan lain-lain 65 21.67 
  Jumlah 300 100 
            Sumber: Data Survey, diolah 2010 
Pada umumnya dari 300 responden yang diambil sebagai sampel 
diperoleh informasi bahwa yang menyatakan kunjungan ini merupakan 
kunjungan yang lebih dari tiga kalinya sebesar (66,67%), yang merupakan 
kunjungan ketiga kalinya sebesar (3,33%) dan kunjungan kedua kalinya 
sebesar (10%) dan yang baru melakukan kunjungan untuk pertama kalinya 
sebesar (20%). Hal tersebut menunjukkan bahwa intensitas kunjungan dari 
responden bisa dikatakan sering. Sebanyak (99%) responden yang berkunjung 
menyatakan ingin kembali berkunjung sedangkan sisanya (1%) menyatakan 
tidak ingin kembali berkunjung. Responden yang berkunjung untuk pertama 
kalinya sebanyak 98,33% menyatakan ingin berkunjung kembali, sedangkan 
sisanya 1,67% menyatakan tidak berkenan untuk datang kembali dengan 
alasan bahwa tempatnya kurang menarik dan terlihat kotor. 
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Jenis Kunjungan dari responden pada umumnya merupakan kunjungan 
yang dilakukan bersama keluarga atau bisa dikatakan sebagai kunjungan 
keluarga yakni sebesar (55,3%) sedangkan responden yang melakukan 
kunjungan individu atau sendiri sebesar (6,3%), yang melakukan kunjungan 
dengan teman atau berdua sebesar (18%) dan yang melakukan kunjungan 
secara rombongan sebesar (20,3%) dari total jumlah responden. 
Jenis transportasi yang digunakan responden untuk menuju Pantai 
Glagah umumnya adalah menggunakan motor (51%) sedangkan yang 
menggunakan mobil pribadi sebesar (47,3%), mobil sewaan sebesar (1,3%), 
dan lain-lain (1%). Jenis transportasi dan lain-lain yang dimaksud adalah 
transportasi dengan menggunakan kereta kelinci. Banyaknya responden yang 
menggunakan motor dikarenakan responden merasa bahwa menggunakan 
motor dirasa lebih murah dan efisien sedangkan responden yang datang 
menggunakan dengan mobil biasanya merupakan responden yang datang 
dengan jumlah keluarga lebih dari 4 (empat) orang. 
Tujuan dalam melakukan kunjungan wisata di Pantai Glagah 
umumnya relatif sama yaitu untuk melakukan rekreasi sebesar (94%), 
responden yang berkunjung untuk survey sebesar (4,3%). Survey yang 
dimaksud oleh responden adalah survey tempat untuk kegiatan outbound 
sedangkan 1,67% sisanya menyatakan lain-lain. 
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Pantai Glagah memiliki beberapa macam obyek wisata yang menarik 
dan dari obyek wisata yang ada tersebut keindahan alam dan pantai 
merupakan obyek wisata yang lebih banyak diminati dengan prosentase 
sebesar (63%), perkebunan buah naga bagi sekitar 14,3% responden 
merupakan obyek wisata yang tergolong menarik karena perkebunan buah 
naga sendiri sangat jarang ditemukan di obyek wisata pantai yang lain, 
dermaga bagi 12,6% responden dinyatakan sebagai obyek wisata yang 
menarik, dan 8% responden memilih pemancingan sebagai obyek wisata yang 
menarik karena responden menyatakan kegemaran memancing sebagai 
aktivitas yang sering dilakukan di Pantai Glagah sedangkan 2% lainnya 
menyatakan tempat bermain anak/laguna sebagai obyek wisata yang menarik. 
Selain itu, dari segi pelayanan, sebanyak 73,3% responden 
menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola Pantai 
Glagah sudah memuaskan. Namun demikian, responden juga masih 
mengungkapkan beberapa saran yang menjadi harapan responden bagi 
peningkatan kualitas pelayanan di Pantai Glagah di masa mendatang, antara 
lain: 
1. Perlunya pengadaan jasa petugas kebersihan untuk melakukan 
kegiatan kebersihan di Pantai Glagah karena kondisi lingkungan 
sekitar pantai yang masih dirasa kotor. 
2. Adanya petugas keamanan pantai yang selalu memantau aktivitas 
para pengunjung  jika dilihat dari segi keselamatan pengunjung 
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yang cenderung kurang memperhatikan larangan untuk tidak 
berenang hingga ke tengah laut. 
3. Penataan kendaraan di lahan parkir yang dirasa masih kurang 
nyaman sehingga membuat kondisi sekitar area parkir terlihat 
penuh sesak dan susahnya akses keluar masuk kendaraan 
4. Tidak adanya layanan informasi sebagai salah satu media untuk 
memudahkan pengunjung untuk mencari anggota keluarga yang 
terpencar saat akan pulang kembali. 
5. Pengelolaan para pedagang di sekitar lokasi yang masih terkesan 
kurang tertib. 
Selain itu dalam menyatakan saran dari segi pelayanan, saran dari segi 
fasilitas juga diberikan oleh responden dengan harapan ke depannya fasilitas 
di Pantai Glagah akan lebih baik. Beberapa saran yang diungkapkan oleh 
responden Pantai Glagah adalah sebagai berikut: 
1. Adanya tempat sampah yang disediakan oleh pengelola Pantai 
Glagah agar memudahkan pengunjung Pantai Glagah untuk ikut 
serta dalam menjaga kebersihan sekitar lokasi Pantai Glagah 
2. Adanya pemasangan tanda peringatan akan bahaya ombak besar 
Pantai Glagah sehingga pengunjung bisa lebih waspada ketika 
bermain atau bahkan berenang di sekitar Pantai Glagah. 
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3. Adanya tempat penitipan barang bagi para pengunjung, sehingga 
pengunjung bisa menitipkan barang yang ingin dititipkan ketika 
sedang berada di sekitar Pantai. 
4. Penanaman rumput atau area hijau di sekitar pantai sehingga 
Pantai Glagah bisa jauh dari kesan panas dan gersang ketika siang 
hari. 
5. Penambahan tempat duduk dan bersantai (seperti: gazebo yang 
sudah ada) untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang 
sedang menunggu anggota keluarga (contoh: anak) ketika sedang 
bermain air. 
6. Adanya kolam khusus untuk arena bermain anak. Responden 
berpendapat bahwa anak sebaiknya diberikan tempat khusus untuk 
bermain air karena tidak semua pengunjung bisa menikmati 
berenang pantai dalam hal ini yang dimaksud adalah anak kecil. 
7. Adanya perbaikan warung-warung di sekitar Pantai Glagah. 
Responden menyatakan bahwa warung masih jauh dari kesan 
bersih, sehingga akan lebih baik jika pengelola memperbaiki 
warung-warung kemudian dilakukan penataan kembali. 
Adanya pembangunan Pelabuhan di Pantai Glagah mengakibatkan 
disertakannya pertanyaan mengenai respon dari pengunjung mengenai hal 
tersebut. Pada mulanya diduga Pembangunan Pelabuhan di sekitar pantai 
Glagah akan menyebabkan gangguan bagi para pengunjung karena selama 
proyek berjalan banyak digunakan alat berat contoh: traktor baja. Namun pada 
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saat melakukan wawancara dan pengisian kuesioner, sebesar (78%) responden 
menyatakan bahwa proyek pelabuhan tidak menganggu. Responden bahkan 
menyatakan keingintahuan mengenai pelabuhan yang akan dibangun di Pantai 
Glagah dan menyatakan respon positif dari adanya pembangunan pelabuhan. 
Hal ini ditunjukkan pula dengan pertanyaan kesediaan mereka membayar 
lebih dari tiket masuk dengan variasi jawaban yang berbeda-beda baik demi 
perbaikan fasilitas atau turut serta mendukung proyek pembangunan 
pelabuhan di Pantai Glagah. Namun ada pula responden yang menyatakan 
bahwa pembangunan pelabuhan Pantai Glagah merupakan tanggung jawab 
dari Pemerintah Kabupaten Kulon Progo sehingga alangkah lebih baik jika 
tidak diberlakukan kenaikan tarif masuk di kemudian hari. 
Adanya beberapa saran dan respon yang beragam dari pengunjung 
hendaknya digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah 
Kabupaten Kulon Progo. Perlu dibahas mengenai langkah-langkah yang dapat 
dilakukan  untuk pengembangan pariwisata salah satunnya yakni dengan 
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan paradigma 
yang sangat penting dalam kerangka pengembangan pariwisata. Pentingnya 
pemberdayaan masyrakat oleh Murphy (1988) menyatakan bahwa 
pengembangan kegiatan budaya dan pariwisata merupakan kegiatan yang 
berbasis komunitas, yaitu bahwa sumber daya dan keunikan komunitas local 
baik berupa elemen fisik maupun non fisik (tradisi dan budaya) yang melekat 
pada komunitas tersebut merupakan unsur penggeraak utama kegiatan budaya 
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dan pariwisata itu sendiri. Wearing (2001) juga menyatakan hal yang serupa 
bahwa sukses atau keberhasilan jangka panjang industri pariwisata sangat 
tergantung pada penerimaan dan dukungan dari komunitas lokal. 
 
a. Karakteristik Sosial Ekonomi 
Karakteristik sosial ekonomi dari responden yang pertama kali akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah umur responden. Umur responden yang 
dimaksud adalah tingkatan umur dari responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Tabel 4.17 berikut ini akan memperlihatkan distribusi responden 
berdasarkan tingkatan umur. 
Tabel 4.17 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur 
No 
Kelompok Usia 
(Tahun) 
Jumlah Responden 
Frekuensi (orang) Prosentase (%) 
1 14-19 61 20,3 
2 20-25 61 20,3 
3 26-30 28 9,3 
4 31-50 131 43,67 
5 Diatas 50 19 6.3 
  Jumlah 300 100 
Sumber: Data Survey, diolah 2010  
Berdasarkan data pada Tabel 4.17 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden pada umumnya berusia 31-50 tahun (43,67%) dan responden yang 
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berusia diatas 50 tahun sebesar (6,3%) dengan rata-rata usia responden 31,54 
tahun. 
Karakteristik sosial ekonomi kedua yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah besarnya tingkat pendapatan responden. Bagi 
pelajar/mahasiswa, besarnya pendapatan yang dimaksud adalah rata-rata uang 
saku per bulan yang dibelanjakan oleh mereka. Tabel 4.18 berikut ini akan 
memperlihatkan distribusi responden berdasarkan tingkat pendapatan. 
 
 
Tabel 4.18 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
  
 
 
 
 
 
      
 
 
Sumber: Data Survey, diolah 2010 
Berdasarkan Tabel 4.18 tersebut, dapat dilihat bahwa kelompok 
pendapatan nomer dua (Rp 500.000 s.d. < Rp 1.500.000,-) memiliki 
No Pendapatan 
Jumlah Responden 
Frekuensi Prosentase 
1 <Rp500.000,- 43 14,3 
2 Rp 500.000,-s.d. < Rp1.500.000,- 130 43,3 
3 Rp 1.500.000,- s.d. < Rp 2.500.000,- 98 32,67 
4 Rp 2.500.000,- s.d. ≤ Rp 3.500.000,- 20 6,67 
5 di atas Rp 3.500.000,- 9 3 
  Jumlah 300 100 
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persentase tertinggi sebesar 43,3%. Rata-rata pendapatan responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar Rp 1.261.183,3 
Karakter sosial ekonomi terakhir yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan responden. Tingkat pendidikan 
yang dimaksud adalah tingkat pendidikan yang terakhir ditempuh oleh 
responden. Tabel 4.19 berikut ini akan memperlihatkan distribusi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan. 
Tabel 4.19 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat pendidikan 
Jumlah Responden 
Frekuensi Prosentase 
1 Tidak tamat (Kurang dari 6 Tahun) 1 0.33 
2 Tamat SD (6 Tahun) 6 2 
3 Tamat SMP (9 Tahun) 39 13 
4 Tamat SMA (12 Tahun) 146 48.67 
5 Tamat D3 (15 Tahun) 42 14 
6 Tamat S1 atau diatasnya (16 Tahun) 66 22 
 Jumlah 300 100 
 Sumber: Data Survey, diolah 2010  
Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa distribusi 
responden Pantai Glagah yang merupakan lulusan atau tamat SMA 
memiliki prosentase lebih banyak yakni 48,67% sedangkan yang telah 
lulus/tamat S1 atau diatasnya sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata responden dengan tingkat pendidikan yang tinggi juga masih 
memiliki minat dan antusiasme terhadap obyek wisata Pantai Glagah. 
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Rata-rata lama tingkat pendidikan yang ditempuh responden adalah 12,76 
tahun. 
2.  Analisis Biaya Perjalanan (Travel Cost Method) 
Analisis biaya perjalanan digunakan untuk mengetahui besarnya 
surplus konsumen yang diperoleh para pengunjung dengan melakukan 
kunjungan ke Pantai Glagah. Nilai surplus tersebut nantinya akan 
mencerminkan besarnya nilai ekonomi dari Pantai Glagah. 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis dengan metode biaya  
perjalanan (travel cost method), yaitu: 
a. Pembagian zona 
Pada tahap ini, daerah di sekitar Pantai Glagah dibagi dalam 7 
zona. Dalam penelitian ini pembagian zona dibagi menjadi 7 daerah, 
yaitu: Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Purworejo, Kabupaten Bantul, 
Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, Kota Magelang, Kabupaten 
Temanggung. 
 
 
b. Deskripsi sampel 
Berdasarkan hasil survei, diperoleh data tentang jumlah 
pengunjung dari tiap zona, pendapatan, tingkat pendidikan, biaya 
122 
 
perjalanan, waktu perjalanan dan jumlah penduduk dari masing-masing 
zona yang akan digunakan dalam perhitungan. Data-data tersebut tersaji 
pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Distribusi Pengunjung Pantai Glagah pada Masing-masing Zona 
Sumber: Data Survey, diolah 2010 
 
 
 
 
No. Zona 
Responden Jumlah 
Penduduk 
(jiwa) 
Pendapatan 
rata-rata 
(Rp) 
Lama 
Pendidikan  
rata-rata 
(tahun) 
Usia rata-
rata (tahun) 
Biaya 
Perjalanan 
rata-rata 
(Rp) 
Jarak  rata-
rata (km) 
Waktu 
Perjalanan 
rata-rata 
(menit) 
Frekuensi Prosentase 
1 Kulon Progo 40 13,33 374.445 1.132.000 12 32 3.351 11 18 
2 Purworejo 10 3,33 89.618 1.07.0000 14 32 4.475 24 56 
3 Bantul 10 3,33 60.944 665.000 11 30 4.750 32 59 
4 Sleman 45 15 1.090.250 1.157.778 13 31 5.476 32 58,67 
5 Yogyakarta 153 51 3.468.500 1.351.471 13 31 5.522 42 65,26 
6 Magelang 16 5,33 124.606 1.356.250 12 36 6.756 93 68,43 
7 Temanggung 26 8,67 709.343 1.351.923 13 34 6.819 103 70,96 
  Jumlah 300 100 5.917.706 8.084.421,44 88 226 37.149 336 397 
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Berdasarkan Tabel 4.20 tersebut, dapat diketahui bahwa dari 300 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sebagian besar 
pengunjung berasal dari daerah Yogyakarta yaitu sejumlah 153 orang 
atau 51% dari keseluruhan sampel penelitian. Tingkat pendapatan rata-
rata tertinggi berada di daerah Magelang sebesar  Rp 1.356.250,-. Lama 
pendidikan rata-rata umumnya mempunyai ukuran yang hampir sama 
pada ke-7 zona, yaitu di antara 12 sampai dengan 16 tahun masa 
pendidikan.  
Komponen biaya perjalanan (travel cost) terdiri dari biaya tiket 
masuk, biaya transportasi (biaya bahan bakar), biaya makan dan minum, 
biaya pembelian souvenir dan biaya lain-lain. Rata-rata biaya perjalanan 
yang dikeluarkan pengunjung untuk mengunjungi Pantai Glagah berkisar 
antara Rp 3.000,- sampai dengan Rp 7.000,-. 
Rata-rata jarak yang harus ditempuh pengunjung ke Pantai Glagah 
berdasarkan data sampel dari masing-masing zona berkisar antara 10 km 
sampai 103 km dengan waktu perjalanan rata-rata antara 18 menit sampai 
dengan 70 menit. Pada umumnya, rata-rata usia pengunjung pantai 
Glagah berkisar antara 31 tahun sampai dengan 50 tahun. 
c. Menentukan tingkat kunjungan per seribu tiap zona 
Setelah mengetahui adanya informasi tentang persentase 
pengunjung dari masing-masing zona, jumlah penduduk dari setiap zona 
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dan jumlah pengunjung tiap minggu yang diperoleh dari hasil 
pengamatan terhadap jumlah pengunjung yang berekreasi di Pantai 
Glagah pada Januari 2010 maka tingkat kunjungan per 1000 penduduk 
pada setiap zona dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Kunjungan /1000 penduduk   = 
P
Nn
Vi 100052´´´÷
ø
öç
è
æ
 …………    (4.1) 
Catatan: 
Vi  = jumlah pengunjung dari zona i 
n = jumlah sampel (200) 
N = pengunjung tiap minggu (3.261 pengunjung) 
P = jumlah penduduk pada zona i 
Hasil perhitungan tingkat kunjungan per 1000 penduduk dari 
masing-masing zona tersaji pada Tabel 4.21 sebagai berikut: 
                           Tabel 4.21 Tingkat Kunjungan per 1000 Penduduk per tahun di Pantai Glagah 
Zona Penduduk (jiwa) 
Sampel Tingkat 
Kunjungan/1000 Orang % 
Kulon Progo 374.445 40 13,33 60,38697272 
Purworejo 89.618 10 3,33 63,07772992 
Bantul 60.944 10 3,33 92,75564453 
Sleman 1.090.250 45 15 23,3323091 
Yogyakarta 3.468.500 153 51 24,9356696 
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 Sumber: Data Survey, diolah 2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Mengestimasi biaya total perjalanan 
Selanjutnya, setelah diketahui tingkat kunjungan per 1000 
penduduk per tahun untuk setiap zona, kemudian dihitung nilai biaya total 
perjalanannya yang diperoleh dari penjumlahan biaya perjalanan ke dan 
Magelang 124.606 16 5,33 72,58591079 
Temanggung 709.343 26 8,67 20,7199338 
Total 5.917.706 300 100 357,7941705 
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dari Pantai Glagah dengan rata-rata waktu yang diperlukan selama 
melakukan perjalanan tersebut yang telah dikonversikan dalam nilai 
moneter dengan menggunakan tingkat upah  yang berlaku di daerah 
penelitian. 
Berdasarkan keputusan Gubernur Jawa Tengah tentang Upah 
Minimum pada 35 kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah tahun 
2009.UMK Kabupaten Kulon Progo sebesar Rp 700.000,-/bulan. 
Diasumsikan bahwa jam kerja selama 8 jam per hari dengan 26 hari 
dalam sebulan sehingga konversi tingkat upah tersebut dalam menit 
sebesar Rp 56,-/menit. Nilai biaya total perjalanan untuk mengunjungi 
Pantai Glagah dari setiap zona dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
Tabel 4.22 
Total Biaya Perjalanan untuk Mengunjungi Pantai Glagah 
No. Zona 
Tingkat 
Kunjungan/1000 
Waktu 
Perjalanan 
(menit) 
Konversi Opportunity 
Cost Waktu 
Perjalanan 
Biaya Perjalanan 
(Rp) 
Biaya Total 
Perjalanan 
(Rp) 
1 Kulon Progo 60,38697272 18 1.022 3.351 4.372,625 
2 Purworejo 63,07772992 56 3.136 4.475 7.611 
3 Bantul 92,75564453 59 3304 4.750 8.054 
4 Sleman 23,3323091 58,67 3.285,33 5.476 8.760,89 
5 Yogyakarta 24,9356696 65,26 3.654,64 5.522 9176,94 
6 Magelang 72,58591079 68,43 3.832,50 6.756 10.588,75 
7 Temanggung 20,7199338 70,96 3.973,84 6.819 10.793,07 
  Jumlah 357,7941705 397 22.208,32 37.149 59.357,28 
Sumber: Data Survey, diolah 2010 
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e. Meregresikan tingkat kunjungan per 1000 penduduk tiap zona 
dengan total biaya perjalanan 
Hubungan antara tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
dengan total biaya perjalanan setiap zona merupakan fungsi permintaan 
terhadap Pantai Glagah. Oleh karena itu, perlu dihitung persamaan garis 
regresi antara dua variabel tersebut. 
Dengan menggunakan eviews 4.0 persamaan garis regresi dapat 
dicari dan akan diperoleh persamaan sebagai berikut: 
V = 94,792 – 0,008231 x TC……………………………..(4.2) 
Model persamaan linier juga dapat  dicari dengan melakukan 
perhitungan manual dengan mengacu  pada data di Tabel 4.23 berikut ini. 
Tabel 4.23 Perhitungan Regresi antara Tingkat Kunjungan per 1000 Penduduk Masing-masing 
Zona dengan Biaya Total 
No. Zona 
Jumlah 
Penduduk 
(orang) 
Biaya Total 
Perjalanan (X) 
Tingkat 
Kunjungan/1000 (Y) 
XY X2 
1 Kulon Progo 374.445 4.372,62 60,38697272 264.049,58 19.119.849,39 
2 Purworejo 89.618 7.611 63,07772992 480.084,60 57.927.321,00 
3 Bantul 60.944 8.054 92,75564453 747.053,96 64.866.916,00 
4 Sleman 1.090.250 8.760,89 23,323091 204.411,76 76.753.174,12 
5 Yogyakarta 3.468.500 9176,94 24,9356696 228.833,25 84.216.309,33 
6 Magelang 124.606 10.588,75 72,58591079 768.594,06 112.121.626,56 
7 Temanggung 709.343 10.793,07 20,7199338 223.631,83 116.490.509,46 
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  Jumlah 5.917.706 71.964 357,7941705 2.916.659,07 531.495.705,88 
  Rata-rata 845.386,57 6.856 51,11345292 416.665,58 75.927.957,98 
 
Sumber: Data Survey, diolah 2010
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b         ..…………………………………...(4.3) 
))856.6(7(5,88046531.495.70
2)51.1134529 6.8567(0742.916.659,
2´-
´´-
=b  
0,0008231b -=  
 
                        XbY -=a          
.………………………………
………...(4.4) 
 
 
                             792,94=a  
    
Dari perhitungan di atas maka telah diperoleh nilai a dan b sehingga 
model persamaan liniernya adalah: 
                            TCV ´-= 0008231,0792,94  
Keterangan: 
V = Tingkat kunjungan/1000/tahun 
TC = Biaya total perjalanan ke Pantai Glagah 
f. Membuat kurva permintaan (demand curve) 
Berdasarkan persamaan regresi linear antara tingkat kunjungan 
per 1000 penduduk per tahun dengan biaya total perjalanan setiap zona, 
maka dapat diketahui tingkat permintaan pengunjung terhadap Pantai 
( ) 856.6008231,011345292,51 ´-=a
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Glagah dengan berbagai alternatif harga karcis masuk. Adanya penetapan 
harga karcis masuk yang baru akan mempengaruhi tingkat kunjungan per 
1000 per tahun dari setiap zona. Kenaikan positif tarif akan diikuti dengan 
penurunan jumlah kunjungan. 
Cara untuk mendapatkan tingkat kunjungan per 1000 penduduk 
per tahun dengan berbagai kemungkinan tarif pada masing-masing zona 
adalah dengan menambahkan tarif baru ke dalam biaya total perjalanan 
dari setiap zona kemudian dimasukan ke dalam persamaan regresi linear 
dan hasilnya dikalikan dengan jumlah penduduk di setiap zona yang 
kemudian dibagi dengan seribu. Penambahan tarif baru tersebut terus 
dilakukan hingga pengunjung tidak mau membayar atau tidak ada lagi 
kunjungan. 
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Tabel 4.24 Tingkat Kunjungan per 1000 Penduduk per tahun di Pantai Glagah dengan Berbagai Kemungkinan Tarif 
No. Zona 
Jumlah 
Penduduk 
Total Biaya 
Perjalanan 
(TC) 
Total Kunjungan per 1000 Penduduk per Tahun (V) dengan Berbagai Kemungkinan Tarif 
0 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000 7.000 7.144 
1 Kulon Progo 374.445 4.372,625 22.017,98 18.935,92 15.854 12.771,81 9.690 6.608 3.526 443,58 0 
2 Purworejo 89.618 7.611 2.880,91 2.143,27 1.406 668 0 0 0 0 0 
3 Bantul 60.944 8.054 1736.92 1.235,29 734 232 0 0 0 0 0 
4 Sleman 1.090.250 8.760,88889 24.728,88 15.755 6.781 0 0 0 0 0 0 
5 Yogyakarta 3.468.500 9176,9444 66.793,91 38.244,69 9.695,46 0 0 0 0 0 0 
6 Magelang 124.606 10.588,75 952 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 Temanggung 709.343 10.793,07692 4.224,07 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Jumlah 5.917.706 71.964 123.334,25 76.314,20 34.469,80 13.671,81 9.689,75 6.607,70 3.525,64 443.58 0 
 
        Sumber: Data hasil survei, diolah, 2010  
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Contoh perhitungan untuk zona Kulon Progo 
Apabila tarif masuk = Rp 0,- ; maka biaya total = Rp 4.372,625- 
VKulon Progo = ,94,792 – 0,0008231 (4.372,625) 
VKulon Progo = 58,80 
Kunjungan total pada zona Kulon Progo, jika tarif masuk = Rp 0,- adalah 
 98,017.22
1000
445.37480,58
=
´
 
Apabila tarif masuk  = Rp 1.500- ; maka biaya total = Rp 5.872,625,- 
VKulon Progo  = 94,792 – 0,0008231 (5.872,625) 
VKulon Progo  = 46,46 
Kunjungan total pada zona Kulon Progo, jika tarif masuk = Rp 1.500,- 
 90,394.17
1000
445.37446,46
=
´
 
Contoh perhitungan untuk zona Bantul 
Apabila tarif masuk = Rp 0,- ; maka biaya total = Rp 8.054,- 
VBantul = 94,792 – 0,0008231 (8.054) 
VBantul = 28,50 
Kunjungan total pada zona Bantul, jika tarif masuk = Rp 0,- adalah 
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92,736.1
1000
994.6050,28
=
´
 
Apabila tarif masuk = Rp 1.500,- ; maka biaya total = Rp 9.554,- 
VBantul = 94,792 – 0,0008231 (9.554) 
VBantul = 16,15 
 
 
Kunjungan total pada zona Bantul, jika tarif masuk = Rp 1.500,- 
 47,984
1000
944.6015,16
=
´
 
Berdasarkan hasil perhitungan berbagai kemungkinan tarif pada 
Tabel 4.24 tersebut, akan diperoleh tingkat kunjungan per 1000 penduduk 
per tahun pada setiap zona sehingga dapat digambarkan kurva permintaan 
terhadap Pantai Glagah. Daerah di bawah kurva permintaan ini 
merupakan total nilai surplus konsumen atau total nilai guna pantai 
Glagah. 
Kurva permintaan dari Pantai Glagah yang akan mencerminkan 
pula besarnya surplus konsumen yang diperoleh oleh wisatawan Pantai 
Glagah akan ditunjukkan pada lampiran 3. 
Surplus konsumen merupakan kesediaan pengunjung untuk 
membayar di atas tarif karcis masuk yang berlaku. Semakin dekat tempat 
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tinggal pengunjung dengan objek, maka nilai surplusnya semakin besar. 
Setelah diketahui tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun untuk 
setiap zona dengan berbagai kemungkinan tarif kemudian dapat dihitung 
surplus yang masih didapatkan pengunjung dengan adanya tarif yang 
diberlakukan. Hasil perhitungan surplus pengunjung tersebut adalah total 
nilai surplus atau total nilai guna dikurangi hasil perkalian antara tingkat 
kunjungan per 1000 pada tarif yang berlaku dengan besarnya tarif yang 
berlaku.
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Tabel 4.25  Perhitungan Nilai Surplus Pengunjung Pantai Glagah 
Bagian Perhitungan Nilai Surplus (Rp) 
1 ½ x (123334,25 – 76314,19995) x (1.000 – 0) 23.510.027,1 
2 ½ x (76314,19995– 34469.79609) x (2.000 – 1.000) 20.922.201,93 
3 (76314,19995– 34469.79609) x 1.000 41.844.403,87 
4 ½ x (34469.79609– 13671.81471) x (3.000 – 2.000) 10.398.990,69 
5 (34469.79609– 13671.81471) x 2.000 41.595.962,76 
6 ½ x (13671.81471– 9689.754267) x (4.000 – 3.000) 1.991.030,219 
7 (13671.81471– 9689.754267) x 3.000 11.946.181,31 
8 ½ x (9689.754267– 6607.697472) x (5.000 – 4.000) 1.541.028,398 
9 (9689.754267– 6607.697472) x 4.000 12.328.227,18 
10 ½ x (6607.697472– 3525.640677) x (6.000 – 5.000) 1.541.028,398 
11 (6607.697472– 3525.640677) x 5.000 15.410.283,98 
12 ½ x (3525.640677– 443.5838822) x (7.000 – 6.000) 1.541.028,398 
13 (3525.640677– 443.5838822) x 6.000 18.492.340,77 
14 ½ x (443.5838822– 0) x (7.144 – 7.000) 31.938,03952 
15 (443.5838822– 0) x 7.000 3.105.087,175 
 Jumlah 206.199.760,2 
   Sumber : Data Survey, diolah 2010 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.25 tersebut, diperoleh 
total nilai surplus konsumen dengan penetapan tarif karcis masuk sama 
dengan nol sebesar Rp 206.199.760,2. Nilai ini juga mencerminkan total 
nilai guna Pantai Glagah pada tarif karcis masuk sama dengan nol. 
Bagaimanapun, tarif karcis masuk yang berlaku saat ini adalah Rp 
1.500,- , maka total nilai surplus konsumen tersebut dikurangi dengan 
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hasil perkalian antara Rp 1.500,- dengan 55.392 Nilai surplus konsumen 
atau nilai guna Pantai Glagah per tahun, dimana konsumen bersedia 
membayar tiket masuk sebesar Rp 1.500,- menjadi Rp 206.199.760,2 – 
Rp 83.087.997,03 = Rp 123.111.763,2,-. Total Willingness to pay (WTP) 
yang dibayarkan oleh penduduk diperoleh dari pengurangan total surplus 
konsumen yakni Rp 123.111.763,2 dibagi dengan tingkat kunjungan/1000 
penduduk yakni 268056,7412 maka diperoleh nilai sebesar 
Rp.459,275/pengunjung. 
3. Analisis Regresi 
a. Pemilihan Model  
Berdasarkan data hasil survei yang diperoleh, selanjutnya dilakukan 
analisis regresi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 
(independent variable) dengan variabel terikatnya (dependent variable). 
Analisis regresi yang digunakan adalah model regresi berganda dalam bentuk 
linear, dan log linier. Oleh karena itu, dalam melakukan studi empiris 
sebaiknya model yang akan digunakan diuji dulu, apakah sebaiknya 
menggunakan bentuk linear ataukah log-linear (Insukindro et al., 2003). 
Dalam penelitian ini, pemilihan bentuk fungsi model empirik akan 
digunakan kriteria statistik MWD test. Untuk dapat menerangkan uji MWD, 
maka langkah pertama adalah membuat dua model regresi dengan asumsi: 
Model regresi 1: Linier 
ieAGEDISTEDCINCTCV ++++++= 54320 bbbbbb .................(4.5) 
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Model regresi 2: Log-Linear 
ieLnAGELnDISTLnEDCLnINCLnTCLnV ++++++= × 543210 bbbbbb .......(4.6) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Ordinary Least Squares 
(OLS) untuk kedua bentuk fungsional yakni linier dan log-linier pada maka 
akan diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
1) Bentuk Linear 
   V = 861317.8 – 12.67997 TC + 0.282471 INC – 23233.98 EDC –
354.9531 DIST – 23935.97 AGE 
2) Bentuk Log-linier 
LnV =  15.34329 + 0.297815 TC + 8.286377 INC – 7.067414 EDC – 
1.143358 DIST – 29.33716 AGE 
Melihat hasil dari perhitungan metode Ordinary Least Squares 
(OLS) pada kedua model tersebut maka selanjutnya akan dilakukan akan 
dilakukan pemilihan bentuk fungsi model empirik yang paling baik 
dengan menggunakan MWD test. Hasil MWD test pada kedua model 
tersebut akan ditunjukkan pada lampiran 2. 
Dari hasil MWD test  dapat dilihat bahwa nilai Z1tidak memiliki 
signifikansi pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% akan tetapi nilai Z2 
memiliki nilai signifikansi pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Dari 
hasil MWD yang telah dilakukan tersebut maka model yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier mengingat juga 
dengan melihat tingkat signifikansi masing-masing variabel penjelas 
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memiliki signifikansi pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dan 
memiliki r-squared sebesar 0,99998. Model persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
   V = 861317.8 – 12.67997 TC + 0.282471 INC – 23233.98 EDC –  
354.9531 DIST – 23935.97 AGE 
Besarnya kontribusi pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya dapat dilihat dari nilai koefisien regresi pada 
ketiga model regresi berganda tersebut. Sifat variabel yang digunakan 
antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X) adalah konstan, 
artinya bila koefisien regresi bertanda positif (+) maka bila x bertambah, 
Y juga akan bertambah dan bila bertanda negatif (-) maka bila X 
bertambah, Y akan berkurang. 
Dalam model yang dipilih yakni model regresi dengan regresi 
linier dapat dilihat nilai koefisien dari masing-masing variabel bebas (X) 
yang mempengaruhi variabel terikat (Y). Nilai koefisien pertama yang 
akan dijelaskan adalah nilai koefisien dari TC (biaya perjalanan) yang 
bernilai negatif yakni sebesar 12.67997. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan yang bersesuaian terhadap teori permintaan pada kunjungan 
wisata Pantai Glagah. Penelitian terdahulu yang menjadi acuan yakni 
penelitian Himayatullah (2003) yang juga menyatakan bahwa biaya 
perjalanan mempunyai hubungan negatif atau berlawanan arah dengan 
jumah kunjungan wisata Ayubbia National Park. Model yang dipilih 
tersebut berpengaruh secara signifikan pada level signifikansi 5%, 
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sedangkan hanya pada model log-linier tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan pada level signifikansi 5%. 
Nilai koefisien kedua yang akan dijelaskan adalah nilai koefisien 
dari INC (pendapatan) yang memiliki nilai koefisien sebesar 0.282471. 
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif atau searah sehingga 
apabila pendapatan naik maka kesempatan melakukan kunjungan juga 
akan semakin besar atau tingkat kunjungan naik. Hal ini bersesuaian 
dengan penelitian acuan yang dilakukan oleh Himayatullah (2003) yang 
menyatakan hal yang sama bahwa pendapatan (household income) 
memiliki pengaruh positif. Pada model regresi linier, nilai koefisien 
pendapatan berpengaruh secara signifikan pada level signifikansi 5%, 
sedangkan pada kedua model lainnya  yakni log-linier tidak berpengaruh 
secara signifikan pada level signifikansi 5%. 
Nilai koefisien lain yang digunakan pada penelitian ini yakni EDC 
(pendidikan), DIST (jarak), AGE (usia) berpengaruh secara signifikansi 
pada level signifikansi 5% masing-masing mempunyai nilai koefisien 
sebesar – 23233.98, – 354.9531, – 23935.97. Nilai koefisien dari AGE 
(usia) menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah dengan 
tingkat kunjungan wisata Pantai Glagah. Hal ini bersesuaian dengan 
penelitian acuan yang dilakukan Himayatullah (2003) yang menyatakan 
bahwa  usia akan mempengaruhi partisipasi seseorang dalam melakukan 
perjalanan wisata.                        
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Selanjutnya, bentuk regresi linier akan dilakukan pengujian asumsi 
klasik dan uji statistik. 
 
                   b. Uji Asumsi Klasik 
1. Multikolinieritas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear 
yang sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau 
semua variabel bebas. Hal tersebut merupakan suatu masalah 
yang sering muncul dalam ekonomi karena dalam ekonomi, 
sesuatu tergantung pada sesuatu yang lain (everything depends on 
everything else). Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas, dilakukan pengujian dengan metode auxillary 
regression yang diambil dari Klien’s rule of thumb (Gujarati, 2003), 
yaitu membandingkan nilai R2a (awal) pada regresi antara 
variabel dependen dengan semua variabel bebas dengan R2 pada 
regresi antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 
lainnya.  
Hasil dari auxillary regression untuk variabel-variabel bebas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.26  Hasil Auxillary Regression 
Variabel Dependen 
R2a 
(awal) 
R2 
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Biaya Perjalanan (TC) 0,99998 > 0,740526 
Pendapatan (INC) 0,99998 > 0,652594 
Tingkat Pendidikan (EDC) 0,99998 > 0,460658 
Jarak (DIST) 0,99998 > 0,883876 
Usia (AGE)  0,99998 > 0,838507 
                               Sumber: Data diolah dengan eviews.4 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas pada seluruh variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini dilihat dari nilai R2 awal yang lebih besar daripada nilai 
R2. 
2. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi apakah 
kesalahan pengganggu mempunyai varians yang sama. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan dengan 
uji Glejser. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser 
tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil uji glejser yang telah dilakukan dan hasilnya 
telah tertera dalam lampiran 2 maka dapat diketahui bahwa nilai 
probabilitas dari semua variabel lebih besar nilai taraf signifikansi 5%, 
maka pada model yang digunakan tersebut tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
                              Tabel 4.27 Hasil Uji Glejser 
Variabel Independen        Probablity                 Kesimpulan 
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Biaya Perjalanan (TC)         0.8239                   Homoskedastisitas 
Pendapatan (INC)        0.5377                   Homoskedastisitas 
Tingkat Pendidikan (EDC)        0.7231                   Homoskedastisitas 
Jarak (DIST)        0.9784                   Homoskedastisitas 
Usia (AGE)        0.7719                   Homoskedastisitas 
                           Sumber: Data diolah dengan eviews 4 
Cara lain untuk menguji ada tidaknya masalah 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji park. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji Park tersebut dapat 
pula dalam lampiran. 
Berdasarkan hasil uji Park yang telah dilakukan dan hasil dari 
uji tersebut dapat dilihat dalam lampiran 2 maka dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas dari semua variabel lebih besar nilai taraf 
signifikansi 5%, sehingga pada model yang digunakan tersebut tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji Park yang telah dilakukan dan hasil dari 
uji tersebut dapat dilihat dalam lampiran 2 maka dapat diketahui 
bahwa nilai probabilitas dari semua variabel lebih besar nilai taraf 
signifikansi 5%, sehingga pada model yang digunakan tersebut tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas 
                         Tabel 4.28 Hasil Uji Park  
Variabel Independen      Probablity                  Kesimpulan 
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Biaya Perjalanan (TC)    0.2306                   Homoskedastisitas 
Pendapatan (INC)    0.3099                   Homoskedastisitas 
Tingkat Pendidikan (EDC)    0.7131                   Homoskedastisitas 
Jarak (DIST)    0.2561                   Homoskedastisitas 
Usia (AGE)    0.4202                   Homoskedastisitas 
                          Sumber: Data diolah dengan eviews 4 
      3. Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan suatu asumsi penting dari model 
linear klasik. Hal ini menandakan suatu kondisi yang berurutan 
diantara gangguan atau disturbansi ui yang masuk ke dalam fungsi 
regresi populasi. Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antara 
anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu dan 
ruang. Dalam hal ini asumsinya adalah autokorelasi tidak terdapat 
dalam disturbansi atau gangguan ui . Adanya autokorelasi antara 
variabel gangguan menyebabkan penaksir tidak lagi efisien baik dalam 
sampel kecil maupun dalam sampel besar.  
Dalam mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi maka 
digunakan Lagrange Multiplier (ML) test. Uji ini dilakukan dengan 
meregresi semua variabel bebas dan variabel tidak bebas, kemudian 
dilakukan uji Breusch-Godfrey terhadap residu dari hasil regresi model 
tersebut (bentuk log-log) sehingga diperoleh nilai observasi R square 
untuk kemudian dibandingkan dengan χ2 (α=5%) dengan derajat 
kebebasan satu. 
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai observasi R2 > χ2 atau 
(n-1) R2 > χ2, maka terdapat masalah autokorelasi. Sebaliknya, jika 
nilai observasi R2 < χ2 atau (n-1) R2 < χ2, maka tidak terdapat masalah 
autokorelasi. 
               Tabel 4.29 Hasil LM test untuk mendeteksi autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM 
TestF-statistic 
 
1.409121 
   
   Probability 
 
 0.300881 
Obs*R-squared 1.563050    Probability 0.211219 
Sumber: Data diolah dengan eviews 4 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.29 didapatkan nilai 
observasi R2  |0.211219|< X2|3.84146| sehingga dalam model tersebut 
tidak terdapat masalah autokorelasi. 
c.   Uji Statistik 
Untuk memperkuat asumsi adanya pengaruh antara variabel biaya 
perjalanan (TC), pendapatan (INC), pendidikan (EDC) jarak (DIST) dan 
usia (AGE) terhadap tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun 
maka perlu dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis ini diperlukan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat signifikansi di antara 
variabel bebas dan variabel terikat. 
1) Uji t (t-test) 
Uji t pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau 
α=5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah 95%. Adapun 
kriteria pengujian uji t adalah membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 
xiii 
 
Selain itu, terdapat kriteria pengujian lainnya yaitu dengan melihat 
nilai t-probabilitas. Jika nilai t-probabilitas yang didapatkan lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 5% maka nilai koefisien regresi yang 
didapatkan mempunyai pengaruh yang signifikan, demikian juga 
sebaliknya. Berikut ini adalah hasil pengujian parameter individual 
dengan tingkat signifikansi 5% yaitu: 
a) Biaya perjalanan (TC) 
Koefisien regresi dari TC mempunyai thitung<ttabel 
4369.132- < 365.2-  dimana nilai probabilitasnya 0,0048<0,05, 
maka koefisien regresi tersebut signifikan pada tingkat signifikansi 
5%. Dengan kata lain, TC secara statistik penting (berpengaruh 
terhadap V). 
 
 
b) Pendapatan (INC) 
Koefisien regresi dari INC mempunyai thitung>ttabel 
365.23942.677 >  dimana nilai probabilitasnya 0,0009<0,05, 
maka koefisien regresi tersebut signifikan pada tingkat signifikansi 
5%. Dengan kata lain, INC secara statistik penting (berpengaruh 
terhadap V). 
c) Pendidikan (EDC) 
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Koefisien regresi dari EDC mempunyai thitung<ttabel 
365.24084.274 -<- , dimana nilai probabilitasnya 
0,0023<0,05, maka koefisien regresi tersebut signifikan pada 
tingkat signifikansi 5%. Dengan kata lain, EDC secara statistik 
penting (berpengaruh terhadap V). 
d) Jarak (DIST) 
Koefisien regresi dari DIST mempunyai thitung<ttabel 
365.267147.70 -<-  dimana nilai probabilitasnya 
0,0090<0,05, maka koefisien regresi tersebut signifikan pada 
tingkat signifikansi 5%. Dengan kata lain, DIST secara statistik 
penting (berpengaruh terhadap V). 
e) Usia (AGE) 
Koefisien regresi dari AGE mempunyai thitung<ttabel 
365.29531.354 -<- dimana nilai probabilitasnya 0,0020<0,05, 
maka koefisien regresi tersebut signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%. Dengan kata lain, AGE secara statistik penting 
(berpengaruh terhadap V). 
2) Uji F (F-test) 
Uji F pada penelitian ini juga menggunakan tingkat signifikansi 
atau α=5%. Kriteria dari uji F adalah membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel. Jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H0 ditolak 
yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel terikatnya, demikian juga 
sebaliknya. 
Berdasarkan model yang dipilih yakni regresi linier, nilai Fhitung 
sebesar 120301,7 dengan probabilitas signifikansinya sebesar 
0,002189 yang berarti signifikan pada tingkat signifikansi 5% dan 
bahkan pada tingkat signifikansi sebesar 1%. Hal ini berarti bahwa 
dalam hasil regresi berganda bentuk regresi linier dengan metode OLS 
variabel biaya perjalanan (TC), pendapatan (INC), pendidikan (EDC), 
jarak (DIST) dan usia (AGE) secara bersama-sama mempengaruhi 
tingkat kunjungan per 1000 penduduk per tahun (V). 
3) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
persentase variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
dalam model. Nilai R2 berkisar antara 0–1. Semakin mendekati 1 
berarti semakin besar variabel bebas mampu menjelaskan variasi 
variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.26 
didapatkan nilai R2 sebesar 0,9998, artinya bahwa variasi tingkat 
kunjungan per 1000 penduduk per tahun dapat dijelaskan oleh variabel 
biaya perjalanan, pendidikan, pendapatan, jarak dan usia sebesar 
99,98%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di 
luar model. 
d.   Intepretasi data 
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                                          1. Hubungan antara TC (biaya perjalanan) dengan  
tingkat  kunjungan/1000 penduduk (V) 
Pada hasil olah data diperoleh hasil bahwa TC memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat kunjungan / 1000 penduduk 
Pantai Glagah. Hal ini sesuai dengan teori permintaan wisata 
yang menyatakan bahwa semakin besar biaya perjalanan yang 
dibayarkan oleh wisatawan maka akan semakin mengurangi 
permintaan akan wisata tersebut. Penambahan TC (biaya 
perjalanan) sebesar Rp.1000,- maka akan mengurangi jumlah 
kunjungan sebesar 12.679,97 pengunjung. Penelitian 
sebelumnya juga menyatakan hal yang sama diperoleh nilai 
koefisien TC negatif diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Djijono (2002), Veli orta.eþme et al (2002), Gamini 
Herath (2004), Himayatullah (2003), Boyd Blackwell (2007) 
dan Sahlan (2008). 
 
                                          2. Hubungan antara INC (pendapatan) dengan tingkat 
kunjungan/1000 penduduk (V) 
Pada hasil olah data diperoleh hasil bahwa INC memiliki 
hubungan positif dengan tingkat kunjungan / 1000 penduduk 
Pantai Glagah. Hal ini sesuai beberapa penelitian sebelumnya 
bahwa semakin besar pendapatan wisatawan maka akan 
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semakin menambah permintaan akan wisata tersebut. 
Penambahan INC sebesar Rp 1.000.000 maka akan menambah 
jumlah kunjungan sebesar 282.471 pengunjung. Penelitian 
sebelumnya juga menyatakan hal yang sama diperoleh nilai 
koefisien INC (pendapatan) positif diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Djijono (2002), Veli orta.eþme et al (2002), 
Himayatullah (2003), Gamini Herath (2004), Yunita Sari 
(2004). 
                                          3.  Hubungan antara EDC (tingkat pendidikan) dengan 
tingkat kunjungan/1000 penduduk (V) 
Pada hasil olah data diperoleh hasil bahwa EDC memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat kunjungan / 1000 penduduk 
Pantai Glagah. Obyek penelitian adalah pantai yang merupakan 
obyek wisata alam, penelitian ini juga dilakukan setiap hari 
sabtu dan minggu diperoleh fakta pengunjung yang datang juga 
memiliki tingkat pendidikan yang tidak tinggi (kebanyakan 
muda-mudi). Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
permintaan akan wisata tersebut akan berkurang. Penambahan 
EDC (tingkat pendidikan) selama 1 tahun maka akan 
mengurangi jumlah kunjungan sebesar 23.233,98 pengunjung. 
Penelitian sebelumnya juga menyatakan hal yang sama 
diperoleh nilai koefisien EDC negatif diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh Djijono (2002), Yunita Sari (2004). 
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                                          4.  Hubungan antara DIST (jarak DTW dari tempat 
tinggal) dengan tingkat kunjungan/1000 penduduk (V) 
Pada hasil olah data diperoleh hasil bahwa DIST memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat kunjungan / 1000 penduduk 
Pantai Glagah. Semakin jauh jarak DTW dari tempat tinggal 
maka akan mengurangi kesempatan melakukan perjalanan 
wisata sehingga permintaan akan wisata tersebut akan 
berkurang. Penambahan DIST (jarak) sejauh 1 kilometer (km) 
maka akan mengurangi jumlah kunjungan sebesar 354,93 
pengunjung. Penelitian sebelumnya juga menyatakan hal yang 
sama diperoleh nilai koefisien DIST negatif diantaranya 
penelitian yang telah  dilakukan oleh Sari (2004). 
5. Hubungan antara AGE (usia) dengan tingkat 
kunjungan/1000 penduduk (V). 
Pada hasil olah data diperoleh hasil bahwa AGE memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat kunjungan / 1000 penduduk 
Pantai Glagah. Semakin tinggi usia maka akan mengurangi 
partispasi dalam melakukan perjalanan wisata sehingga 
permintaan akan wisata tersebut akan berkurang. Penambahan 
AGE (usia) sebesar 1 tahun maka akan mengurangi jumlah 
kunjungan sebesar 23.935,97 pengunjung. Penelitian 
sebelumnya juga menyatakan hal yang sama diperoleh nilai 
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koefisien AGE negatif diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Himayatullah (2003), Gamini Herath (2004).  
e. Kelemahan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada hal yang  menjadi kelemahan utama 
yakni  penerapan biaya perjalanan (travel cost) yang dilakukan pada 
penelitian ini tidaklah dilakukan secara mendetail seperti yang 
dilakukan oleh peneliti luar. Hal ini dapat dilihat dari tahapan metode 
biaya perjalanan (travel cost) pada cara pembagian zona (zoning). 
Pembagian zona pada penelitian ini dilakukan secara bebas tanpa 
terlebih dahulu melakukan pengukuran jarak tiap-tiap zona. Pada 
penelitian sebelumya hal ini dilakukan, sehingga hasil yang didapat 
juga lebih maksimal. Alasan peneliti tidak melakukan pembagian zona 
seperti tersebut diatas karena efisiensi waktu penelitian yang relatif 
singkat . 
4.    Analisis Trend 
Analisis trend dalam penelitian ini akan digunakan untuk mengetahui 
apakah ada kenaikan jumlah pengunjung di Pantai Glagah. Analisis trend 
akan menggunakan data time series dari tahun 2004-2008 yang diperoleh dari 
Kantor Dinas kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga (Disbudpora) 
Kabupaten Kulon Progo. Berikut ini perhitungan trend dengan metode Least 
Square yang disajikan pada Tabel  sebagai berikut: 
Tabel 4.30 Perhitungan Trend Jumlah Pengunjung di Pantai Glagah 
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No. Tahun 
Jumlah 
Pengunjung (Y) 
X XY X2 
1. 2004 108.157 -2 -216.314 4 
2. 2005 110.504 -1 -110.504 1 
3. 2006 99.908 0 0 0 
4. 2007 148.199 1 148.199 1 
5. 2008 169.587 2 339.174 4 
 Jumlah 636.355 0 160.555 10 
 
        Sumber: Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kulon Progo 2008,  
                    diolah 2010 
 
n
Yå=a ……………………………………………. (4. 7) 
α  = 
5
355.636
= 127.271 
b  =  
2X
XYå    
b  = 
10
555.160
= 16.055,5 
sehingga Y= 127.271 + 16.055,5 X 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan tahun 2006 sebagai dasar 
perhitungan trend dapat dilihat bahwa akan terjadi kenaikan rata-rata jumlah 
pengunjung sebesar 16.055,5 orang atau dibulatkan menjadi 16.055 orang per 
tahun. 
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Tabel 4.31  Trend Jumlah Pengunjung Pantai Glagah Tahun 2009-2013 
No. Tahun X Trend 
1. 2009 3  = 127.271 +16.055,5 (3)    = 175.438 
2. 2010 4   = 127.271 +16.055,5 (4)    = 191.493 
3. 2011 5   = 127.271 +16.055,5 (5)    = 207.549 
4. 2012 6   = 127.271 +16.055,5 (6)    = 223.604 
5. 2013 7   = 127.271 +16.055,5 (7)    = 239.659,5 
 Jumlah   1.037.743 
 
 Sumber: Data Survey, diolah 2010 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada Bab IV, maka dapat disimpulkan hasil penelitian 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian, karakteristik responden pengunjung Pantai Glagah, 
berdasarkan jenis pekerjaan, pengunjung kebanyakan mahasiswa dan 
tingkatan usia rata-rata pengunjung adalah pengunjung berusia produktif 
antara 31-50 tahun. Rata-rata tingkat pendapatan pengunjung adalah Rp. 
1.261.183,3 dan lama rata-rata lama pendidikan yang ditempuh adalah 
12,76 tahun. 
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2. Dari hasil analisis biaya perjalanan, pada penetapan tingkat tarif sesuai 
harga karcis masuk yang berlaku sebesar Rp 1.500,- besarnya total nilai 
surplus konsumen atau total nilai guna Pantai Glagah per tahun yaitu 
Rp.123.111.763,2,- dengan kesediaan membayar (WTP) yang dikeluarkan 
oleh pengunjung sebesar Rp. 459,275. 
3. Dari hasil analisis regresi ditunjukkan bahwa model yang dipilih adalah 
model regresi linier. Variabel biaya perjalanan (TC), pendidikan (EDC), 
pendapatan (INC), jarak (DIS) dan usia (AGE) berpengaruh secara 
signifikan pada tingkat signifikansi 5% terhadap tingkat kunjungan per 
1000 penduduk per tahun (V). Besarnya pengaruh dari masing-masing 
variabel direpresentasikan oleh nilai koefisien pada persamaan: 
V = 861317.8 – 12.67997 TC + 0.282471 INC – 23233.98 EDC –
354.9531 DIST – 23935.97 AGE  
Kelemahan dalam penelitian ini adalah penerapan pembagian zona dalam 
analisis biaya perjalanan (travel cost). Pembagian zona seharusnya 
dilakukan dengan cara menentukan jarak masing-masing zona terlebih 
dahulu yang dilakukan oleh peneliti sehingga hasil yang diperoleh 
maksimal. Peneliti tidak melakukan pengukuran terlebih dahulu karena 
kendala waktu (efisiensi waktu). 
4. Dari hasil analisis trend yang dilakukan dengan menggunakan 2006 
sebagai tahun dasar maka jumlah pengunjung Pantai Glagah dari tahun 
2009-2013 diperkirakan mencapai 1.037.743 pengunjung. Rata-rata 
kenaikan kunjungan per tahun sebanyak 16.055 orang.  
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pertama, dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan Pantai Glagah, 
jika dilihat dari karakterisitik pengunjung yang kebanyakan berusia 31-50 
tahun dan mempunyai penghasilan rata-rata Rp. 1.261.183,3  maka 
sebaiknya diperlukan pengelolaan kawasan pantai yang lebih baik, 
terutama dalam peningkatan mutu pelayanan dan penyediaan tambahan 
fasilitas yang beraneka ragam. Kebijakan penetapan tarif juga perlu 
diperhatikan melihat rata-rata pendapatan pengunjung tergolong dalam 
pendapatan menengah. 
2. Kedua, surplus konsumen mencerminkan nilai guna yang diperoleh 
konsumen Pantai Glagah dan WTP yang dibayarkan oleh pengunjung 
Pantai Glagah menunjukkan kemampuan/ kesediaan seseorang membayar 
guna mengkonsumsi barang/jasa (Pantai Glagah). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa total WTP yang dibayarkan adalah Rp. 459,275 
sehingga saran yang dapat diberikan bagi pihak pengelola apabila nantinya 
di masa mendatang ada kenaikan dalam penetapan tarif masuk, adalah 
penetapan kebijakan-kebijakan sebaiknya dilakukan dengan 
mempertimbangan beberapa hal seperti kesediaan membayar (WTP) 
sehingga jumlah permintaan kunjungan Pantai Glagah tidak berkurang dan 
pengunjung juga tidak merasa keberatan dalam menerima kenaikan tarif 
tersebut. 
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3. Ketiga, dari hasil analisis regresi dengan model regresi linier dapat 
diberikan saran bahwa kunjungan Pantai Glagah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti biaya perjalanan, pendapatan, tingkat pendidikan, 
jarak serta usia sehingga .faktor- faktor yang telah diteliti diatas dapat 
dijadikan sebagai referensi bagi pengelola wisata untuk melakukan 
kebijakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah permintaan 
kunjungan wisata Pantai Glagah. Faktor-faktor selain yang disebutkan 
diatas dimungkinkan juga mempunyai pengaruh misalnya jumlah anggota 
keluarga, jenis kelamin, jumlah waktu luang, jumlah jam kerja dan 
sebagainya sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan di kemudian hari 
dengan melihat pula kelemahan-kelemahan  yang ada dalam penelitian ini. 
4. Keempat, dari hasil analisis pasar (trend) yang menunjukkan 
kecenderungan trend naik maka dapat diberikan saran bagi pihak 
pengelola untuk lebih meningkatkan promosi wisata Pantai Glagah 
sehingga pengunjung Pantai Glagah nantinya tidak hanya berasal dari 
sekitar daerah wisata tetapi diharapkan mampu mencakup hingga luar 
daerah bahkan nasional. 
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